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ABSTRAK

Nama : Tia Agustina Br. Siagian

Nim : 1720200019

Program Studi . Tadris/Pendidikan Matematika- 1

Judul Skripsi . Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring

Selama Masa Pandemi Di Desa Huta Padang
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan

Tahun : 2021

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran daring yang baru pertama
kali diberlakukan di desa Huta Padang, keadaan belajar mengajar yang biasa
dilakukan luring menjadi daring yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam
jaringan dan tidak melakukan tatap muka dengan guru maupun siswa. Sehingga
banyak menimbulkan persepsi para orang tua tentang pembelajaran daring, karena
siswa yang biasanya belajar di sekolah menjadi di rumah dan dengan pantauan
atau pengawasan dari orang tua, serta keterlibatan orang tua, spirit belajar siswa
serta persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring menjadi aspek penting
dalam penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan orang tua, spirit
belajar siswa serta persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring yang di
berlakukan selama masa pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah orang tua siswa SMP sebanyak 5 dan orang tua SMA
sebanyak 5 yang berada di dusun VI desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan.

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan diperoleh Keterlibatan
orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi memperlihatkan
kepedulian serta terlibat aktifnya orang tua dengan pembelajaran daring yang di
lakukan oleh anak nya, meskipun sebagian besar orang tua tidak memiliki
pendidikan yang tinggi, namun kepedulian terhadap pembelajaran anaknya tidak
serendah pendidikan orang tua tersebut. Spirit belajar siswa menurun sejak
diberlakukannya pembelajaran daring, sementara persepsi orang tua terhadap
pembelajaran daring ini adalah orang tua merasa kerepotan untuk menemani siswa
belajar dalam pembelajaran daring, dan juga para siswa mejadi sering bermain
dari pada mengerjakan tugas mereka.

Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Pembelajaran Daring.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses yang mencakup tiga dimensi
didalamnya yaitu: Individu, sebuah masyarakat, dan seluruh kandungan
realitas, baik secara material maupun spiritual yang memiliki peran dalam
menentukan sifat, nasib, bentuk seseorang maupun masyarakat. Pendidikan
juga dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas yang mempunyai tujuan tertentu
yang berarah untuk mengembangkan suatu potensi yang dimiliki setiap
individu atau manusia baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat.

Dalam bahasa Yunani pendidikan berasal dari kata “pedagogik” yaitu
ilmu menuntun anak, masyarakat Romawi memandang pendidikan adalah
sebagai educare, yang memiliki arti mengeluarkan dan menuntun, sebuah
tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa sewaktu dilahirkan
kedunia. Sementara bangsa Jerman memandang pendidikan adalah sebagai
Erziehung yang setara dengan educare, erziehung disisni memiliki arti yaitu
membangkitkan kekuatan terpendam atau dapat dikatakan untuk
mengaktifkan kekuatan atau potensi anak.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indosenia (KBBI) itu sendiri pendidikan
berasal dari kata didik (mendidik) yang berarti memelihara dan memberi

ajaran mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Bapak Pendidikan Nasional

! Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol.
I No. 1 November 2013, him. 24.



Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara mengatakan arti dari pendidikan adalah
sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani
anak, agara dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu bisa hidup dan
menghidupkan anak yang sesuai atau sejalan dengan alam dan lingkungan
masyarakat.?

Dari beberapa pandangan dan pendapat tentang pendidikan diatas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu upaya yang
mengarahkan seseorang sejak ia dilahirkan untuk mencapai kedewasaan
dalam jasmani maupun rohani terhadap interaksinya dengan lingkungan
sekitar.

Tujuan dari pendidikan nasional Indonesia terdapat pada UUD 1945
BAB XIII Pendidikan Pasal 31 Ayat 3 yang berbunyi ‘“Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang- undang”.?

Terdapat juga tujuan pendidikan nasional dalam UU No 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan
Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

2 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, ... , hlm. 25-26.
Sutrisno, Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai dan Pendidikan
Kewarganegaraan”, Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. V Januari 2016, him. 30.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Selain  memiliki tujuan, pendidikan juga memiliki fungsi. Fungsi
pendidikan itu sendiri adalah membangun manusia yang beriman, cerdas,
kompetitif, dan bermartabat. Dalam hal ini, beriman yang dimaksud adalah
manusia mengakui adanya eksistensi Tuhan dengan mengikutin ajaran serta
menjauhi larangannya, kecerdasan spiritual yang dimiliki peserta didik
tercermin dari keimanan, ketakwaan, akhlak yang mulia, budi pekerti luhur,
semangat dalam membantu orang lain tanpa mengharap imbalan atau balasan,
motivasi tinggi, optimis, dan berkepribadian unggul. Kecerdasan intelektual
tercermin dari kompetensi dan kemandirian dalam bidang IPTEKS, serta
menjadi seorang yang memiliki intelektual yang kritis, kreatif, dan
imajinatif.

Berdasarkan tujuan dan fungsi pendidikan tersebut, berkaitan erat
dengan belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku yang dimana perubahan perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.® Dalam pengertian yang
umum dan sederhan, belajar sering kali diartikan sebagai aktivitas untuk
memperoleh pengetahuan. Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai

kecakapan, keterampilan, dan sikap. Dalam hal ini seseorang dikatakan

* Heris Hendriana & Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), him. 6.

® Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 41- 46.

® Iswadi, Teori Belajar, (Bogor: IN Media, 2014), him. 3.



belajar apabila terjadi perubahan dari sebelumnya tidak mengetahui sesuatu
menjadi mengetahuinya.’

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Pembelajaran yang
biasa dilakukan di Indonesia adalah luring atau tatap muka, namun Pada
tanggal 30 januari 2020, WHO menetapkan covid 19 sebagai Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC) atau biasa disebut dengan
kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia.®

Sehingga pembelajaran yang semula luring menjadi daring.
Pembelajaran daring sendiri merupakan pembelajaran yang berlangsung di
dalam jaringan yang dimana guru dan siswa tidak saling bertatap muka secara
langsung. Pembelajaran daring ini sangat dikenal dikalangan masyarakat
maupun akademik dengan istilah online, namun istilah lain pembelajaran
daring juga sering disebut pembelajaran jarak jauh.°

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Oktafia Ika Handayani & Siti Sri
Waulandari dengan judul Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From
Home (SFH) Selama Masa Covid 19 menyatakan bahwa pembelajaran daring
merupakan salah satu solusi untuk menerapkan social distancing yang

berguna mencegah mata rantai penularan atau penyebaran wabah covid 19.

” Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 38.

® Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), him. 7.

% | Ketu Sudarsana, dkk, Covid- 19 Perspektif Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020), him. 173.

10 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Jawa
Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), him. 2.



Karena pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara
online dan dengan jarak jauh atau pembelajaran yang dilakukan peserta didik
dimanapun dan kapanpun. Sehingga dapat menghindari kerumunan yang
dianggap sebagai salah satu cara untuk menerapkan social distancing.
Pembelajaran daring yang dilakukan adalah salah satu upaya dalam
melakukan Study from home (SFH), yang dimana Study From Home adalah
salah satu akibat dari adanya wabah covid 19, yang menyebabkan
pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah menjadi diliburkan
sehingga belajar di rumah masing-masing dan dilakukan dalam jaringan
(daring).**

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari beberapa siswa, di
Desa Huta Padang siswal/i menggunakan platform gratis dari pemerintah
ataupun aplikasi seperti whatsapp dan google classroom dalam melaksanakan
pembelajaran daring.

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Andasia Malyana
dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring Dengan Metode
Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di Teluk Betung Utara
Bandar Lampung menyatakan bahwa Selain pembelajaran daring, pada masa
pandemi seperti ini terdapat juga pembelajaran luring (luar jaringan) yang
dilakukan dibeberapa desa. Pembelajaran luring adalah dalam KBBI
disebutkan bahwa istilah luring adalah akronim dari luar jaringan, terputus

dari jaringan. Ada beberapa kegiatan luring pada masa pandemi seperti

1 Oktafia Ika Handarini & Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya
Study From Home (SFH) Selama Masa Pandemi Covid 197, Jurnal Pendidikan Administrasi
Perkantoran, Vol. 8, No. 3, 2020, him. 502.



sekarang ini seperti misalnya adalah menonton siaran TVRI sebagai
pembelajaran, siswa mengumpulkan karyanya berupa dokumen, karena
kegiatan luring tidak menggunakan jaringan internet maupun jaringan
komputer sehingga membutuhkan media lainnya untuk melaksanakan
pembelajaran.’?

Kegiatan pembelajaran daring pada masa pandemi ini juga
menimbulkan persepsi orang tua dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik atau oleh anak. Seperti observasi yang telah
peneliti lakukan mengenai spirit siswa, keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran daring. Kemudian persepsi orang tua terhadap pembelajaran
daring selama masa pandemi ini.

Dari observasi tersebut peneliti dapat melihat bagaimana spirit siswa
dalam belajar selama pembelajaran daring seperti misalnya ada beberapa
siswa yang peneliti lihat selama pembelajaran daring mereka lebih banyak
mempunyai waktu yang luang dalam bermain tanpa memikirkan jadwal
belajar seperti saat pembelajaran luring, namun tidak sedikit juga yang
menjadi semakin semangat belajar selama pembelajaran daring.

Selain dari spirit siswa, keterlibatan dari orang tua juga peneliti lakukan
observasi, dari observasi yang peneliti lakukan ada beberapa orang tua yang
ikut serta dalam pembelajaran daring seperti misalnya ikut memberikan
penjelasan atau pemahaman terhadap mata pelajaran ataupun pada materi

yang susah, namun pada orang tua yang jenjang pendidikannya tidak tinggi

2 Andasia Malyana, “Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring Dengan Metode
Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah Dasar Di Teluk Betung Utara Bandar Lampung”,
Jurnal limiah Pendidikan Dasar Indonesia, Vil. 2, No. 1, 2020, him. 71.



mereka menjadi kesusahan untuk ikut membantu mengerjakan tugas ataupun
membantu menjelaskan materi yang termasuk dalam kategori sulit.

Kegiatan pembelajaran daring ini membuat banyaknya persepsi dari
orang tua siswa seperti persepsi mereka yang mengatakan bahwa semenjak
pembelajaran daring diberlakukan para orang tua kewalahan dalam
membantu anaknya mengerjakan banyak tugas dari sekolah, selain itu juga
persepsi yang ada dari orang tua adalah menurut mereka semenjak
pembelajaran daring anak- anak mereka cenderung malas belajar dan lebih
memilih untuk mengerjakan tugas dengan cara mengcopy jawaban dari
google tanpa mereka belajar lagi diluar jam pelajaran daring.

Seperti wawancara yang telah peneliti lakukan kepada salah satu orang
tua siswa yang berada di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan, dimana beliau memiliki anak yang duduk
dikelas VII SMP, yaitu ibu Nuraini. Beliau mengatakan bahwa:

“Semenjak pandemi ini sekolah tidak melakukan pembelajaran tatap

muka, melainkan daring. Sehingga membuat anak saya yang masih

duduk di kelas VII SMP belajar secara online atau daring, dari yang
saya lihat anak saya lebih banyak bermain daripada belajar. Itu semua
terjadi karena jika siswa yang belajar tatap muka maka ia akan
mengenal guru dan juga merasa segan dan takut sehingga apabila ada
tugas maka ia akan segera belajar dan menyelesaikannya, namun jika
belajar daring seperti ini dia tidak mengenal gurunya dan tidak merasa

takut dan lebih memilih untuk menunda nunda mengerjakan
‘rugasnya”13

3 Nuraini, orang tua siswa, Hasil Wawancara, Senin 12 Oktober 2020, di Desa Huta
Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, Pukul 14. 00 WIB.



Dalam wawancara yang peneliti lakukan juga dengan salah satu orang
tua siswa dimana beliau memiliki anak yang duduk dikelas 1 SMA, yaitu ibu
Deby Sitorus. Beliau mengatakan bahwa:

“Semenjak adanya pandemi covid-19, anak saya yang bersekolah
tingkat SMA melakukan pembelajaran daring atau belajar dari rumah,
dan semenjak itu pula saya harus membantunya dalam mengerjakan
soal- soal yang terkadang dia belum paham. Terkadang saya juga
merasa kesulitan dalam membantu anak saya mengerjakan soalnya,
ditambah lagi saya juga bekerja sebagai penjual pakaian di pajak, belum
lagi terkadang saya yang lebih memikirkan tugas sekolah daripada anak
saya sendiri”.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui apa saja dan bagaimana persepsi orang tua terhadap
pembelajaran daring dimasa pandemi seperti saat ini, sehingga peneliti
mengangkat judul penelitian  “Persepsi Orang Tua Terhadap
Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Di Desa Huta Padang
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan”.

B. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: “persepsi orang tua
terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi di desa Huta Padang
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan”. Dalam penelitian ini
peneliti  membatasi pembelajaran daring hanya pada pembelajaran
matematika saja.

C. Batasan Istilah

1. Persepsi orang tua

4 Deby Sitorus. Orang tua siswa, Hasil Wawancara. Selasa 13 Oktober 2020, di Desa
Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, Pukul 13. 00 WIB.



Persepsi adalah proses kognitif aktif yang berupa pengalaman
individual tentang lingkungan yang dipengaruhi dari dalam diri individu
itu sendiri maupun dari luar individu tersebut. Sedangkan orang tua
adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, sebagai
pendidik pertama yang dikenal anak.™

2. Pembelajaran daring

Pembelajaran daring adalah implementasi pendidikan jarak jauh
yang menggunakan atau dalam jaringan dengan tujuan untuk
meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu.®

3. Masa Pandemi

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pandemi diartikan
sebagai adanya penyebaran wabah yang berjangkit serempak dimana-
mana, meliputi daerah geografi yang luas. Sedangkan masa sendiri berarti
waktu atau jangka waktu yang lama terjadinya suatu peristiwa penting,
dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masa pandemic
adalah jangka waktu yang lama terjadinya penyebaran wabah atau virus
secara serempak meliputi wilayah geografi yang luas. Akibat dari
lamanya waktu yang terjadi pada penyebaran wabah atau virus akan

berdampak pada kebiasaan yang dilakukan oleh manusia.*’

!> Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan
Bagi Anak”, Jurnal limu Pemerintahan dan Sosial Politik, Vol. 1, No. 1, 2013, him. 13- 14.

® Irma Marciana Rumengan, dkk, “Pembelajaran Daring Pendidikan dan Pelatihan
Aparatur Sipil Negara Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Papua Barat”, Jurnal Teknik
Informatika, Vol. 14, No. 3, Juli- September 2019, him. 303.

" Annisa Yuliana, “Implementasi Media Belajar WhattsApp Group (WAG) Pada
Kegiatan Pembelajaran Masa Pandemi Di Kelas V- A SD Negeri 1 Pancurendang Tahun Pelajaran
2020/20217, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), him. 8.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring selama
masa pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan?

2. Bagaimana spirit belajar siswa dalam pembelajaran daring selama masa
pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan?

3. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa
pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring
selama masa pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan.

2. Untuk mengetahui spirit belajar siswa dalam pembelajaran daring selama
masa pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan.

3. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring
selama masa pandemi di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir

Mandoge Kabupaten Asahan.
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F. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang dipaparkan di atas, maka hasil dari penelitian
ini diharapkan memiliki kegunaan atau manfaat sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, sebagai tambahan persepsi dalam menanggapi
pembelajaran daring

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti pada khususnya dan bagi pembaca
pada umumnya untuk menambah pengetahuan bagi peneliti maupun
pembaca

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian sejenis

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami skrip ini, maka peneliti
membaginya dalam beberapa bab, yaitu sebagai berikut:

Bab |, adalah Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab 11, adalah Tinjauan Pustaka yang memuat tentang kajian teori dan
penelitian yang relevan.

Bab 111, adalah Metodologi Penelitian yang memuat tentang waktu dan
lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/ subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data,

teknik pengolahan dan analisis data.
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Bab IV, adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat tentang
temuan umum, temuan Kkhusus, analisis hasil penelitian, keterbatasan
penelitian.

Bab V, adalah Penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Persepsi Orang Tua
Persepsi adalah proses kognitif aktif yang berupa pengalaman
individual tentang lingkungan yang dipengaruhi dari dalam diri individu
itu sendiri maupun dari luar individu tersebut. Sedangkan orang tua
adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, sebagai
pendidi pertama yang dikenal anak.'®
a. Ciri- ciri umum dunia persepsi
Ciri- umum vyang terdapat dalam persepsi adalah sebagai
berikut:
1) Modalitas
Rangsangan- rangsangan yang diterima haruslah sesuai
dengan modalitas dari tiap- tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar
dari masing- masing indera tersebut seperti contohnya: cahaya
untuk indera penglihatan, bau untuk indera penciuman, suhu bagi
indera perasa, bunyi bagi indera pendengar, sifat permukaan bagi
indera peraba dan sebagainya.

2) Dimensi ruang

'8 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan
Bagi Anak”, Jurnal llmu Pemerintahan dan Sosial Politik, VVol. 1, No. 1, 2013, him. 13- 14.
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Didalam dunia persepsi mempunyai sifat ruang atau
dimensi ruang, seperti: kita dapat mengatakan tinggi- rendah,
luas- sempit, atas- bawah, latar depan- latar belakang, dan
sebagainya.

3) Dimensi waktu

Didalam dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti:
tua- muda, cepat- lambat, dan sebagainya.

4) Berstruktur, konteks, keseluruhan yang menyatu

Suatu objek atau gejala- gejala dalam pengamatan
mempunyai struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur
dan konteks tersebut merupakan keseluruhan yang menyatu,
contohnya seperti: kita melihat kursi yang yang tidak berdiri
sendiri tetapi dalam ruang tertentu, disaat tertentu, posisi atau
letak tertentu dan sebagainya.

5) Dunia penuh arti

Dunia persepsi merupakan dunia yang penuh arti, Kita
cenderung melakukan persepsi atau pengamatan pada suatu
gejala- gejala yang mempunyai makna bagi kita, dan juga ada
hubungannya dengan tujuan dalam diri Kita.

b. Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap persepsi
Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi:

1) Perhatian yang selektif
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2)

3)

4)

Dalam setiap kehidupan manusia pastinya akan menerima
banyak rangsang dari lingkungannya, namun demikian tidak
semua rangsang harus ditanggai. Maka dari itu individu harus
memusatkan perhatiannya pada rangsangan- rangsangan Yyg
tertentu saja, maka objek- objek atau gejala- gejala yang lain tidak
akan kemuka sebagai suatu objek pengamatan.

Ciri- ciri rangsangan

Suatu rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam
akan lebih menarik perhatian individu, demekian juga rangsang
yang paling besar diantara rangsang yang kecil, yang kontras
dengan latar belakangnya dan juga yang intensitas rangsangnya
paling kuat.

Nilai- nilai dan kebutuhan individu

Seorang seniman pasti sudah mempunyai pola dan cita rasa
yang berbeda dalam pengamatannya dibandingkan dengan yang
bukan seniman.

Pengalaman terdahulu

Pengalaman- pengalaman yang terdahulu sangatlah

mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsi dunianya.

Seperti contohnya: cermin bagi Kkita tentu bukanlah barang baru,
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namun lain halnya dengan orang- orang Mentawai di pedalaman
Siberut atau saudara- saudara kita dipedalaman Irian.*
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi dalam menafsirkan kesan- kesan
indera menjadi suatu persepsi, yaitu:
1) Faktor dari karakteristik pribadi atau pemersepri seperti: Sikap,
motif, kepentingan, pengalaman, dan pengharapan
2) Faktor situasional seperti: Waktu, keadaan social
3) Faktor dalam target seperti: Hal- hal yang baru, gerakan, bunyi,
suara, ukuran, latar belakang, kedekatan dan kesamaan.?®
d. Proses terjadinya persepsi
Persepsi tidaklah terjadi begitu saja, namun melalui proses dua
arah yaitu aksi dan reaksi. Agar individu dapat menyadari persepsi,
maka ada syarat yang perlu dipenuhi, antara lain:
1) Adanya objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera.
Stimulus dapat dating dari luar mengenai alat indera (reseptor)
maupun dating dari dalam yang langsung mengenai syaraf
penerima (sensoris) yang bekerja seperti reseptor.
2) Alat indera atau reseptor
Yaitu alat untuk menerima stimulus. Disamping itu harus ada pula
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang
diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat
kesadaran.
3) Adanya perhatian
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam

mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi
dalam seseorang.

!9 Handika Ryan Suganda, “Persepsi Siswa Mengenai Media Pembelajaran Dalam Proses
Pembelajaran Di SMK- SPMA (Sekolah Pertanian Menengah Atas) Negeri H. Moenandi”, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), him. 12- 15.

%0 Maropen Simbolon, “Persepsi dan Kepribadian”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2,
No. 1, Maret 2008, him. 54- 55.
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e. Indikator persepsi
Persepsi memiliki indikator, antara lain:

1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu
Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indera
sendiri- sendiri maupun bersama- sama. Hasil penyerapan oleh
panca indra tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau
kesan didalam otak.

2) Pengertian atau pemahaman terhadap objek. Setelah terjadi
gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran tersebut
diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga
terbentuk pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek.

3) Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Setelah terbentuk
pengertian atau pemahaman, selanjutnya terbentuk penilaian dari
individu. Individu membandingkan pemahaman yang baru
diperoleh dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu
secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun
objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

Berdasarkan definisi dari persepsi dan juga orang tua, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian dari persepsi orang tua adalah suatu
proses pada diri orang tua dalam mengorganisasikan dan juga
menginterpretasikan kesan yang diterima oleh indera, seperti: melihat,
mendengar, mengecap, meraba.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah yaitu mengajar dan
belajar, mengajar dilakukan oleh pihak guru sementara itu belajar
dilakukan oleh peserta didik. Konsep belajar dapat didefinisikan sebagai

suatu proses dalam lingkungan seseorang yang secara sengaja dikelola

1 Septyan Wahyu Adithama, “Persepi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran
Aktivitas Air Di SMP Negeri 2Klaten”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2016), him. 9- 10.
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untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah lau tertentu dalam

kondisi atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.*?

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka erat kaitannya dengan
pembelajaran yang efektif. Efektif dalah perubahan yang membawa
pengaruh, makna, dan manfaat tertentu. pembelajaran yang efektif
ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada penguasaaan
pengetahuan tentang apa yang dikerjakan. Pembelajaran yang efektif
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga
memberikan Kreatifitas siswa untuk mampu belajar dengan potensi yang
sudah mereka miliki yaitu dengan memberikan kebebasan dalam
melaksanakan pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri.

Ciri- ciri pembelajaran yang efektif:

a. Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Aktif secara mental
ditunjukkan dengan mengembangkan kemampuan intelektualnya,
kemampuan berfikir kritis. Dan secara fisik misalnya menyusun
intisari pelajaran, membuat peta dan lain- lain

b. Metode yang bervariasi, sehingga mudah menarik perhatian siswa dan
kelas menjadi hidup

c. Motivasi guru terhadap pembelajaran dikelas, semakin tinggi motivasi
seorang guru akan mendorong siswa untuk giat dalam belajar

d. Suasana demokratis di sekolah, yakni dengan menciptakan lingkungan

yang saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa, tenggang

2 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him. 2.
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rasa, memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri,
menghargai pendapat orang lain
e. Pelajaran sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata
f. Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasa untuk
mencari sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang
besar pada pekerjaannya dan lebih percaya diri sehingga anak tidak
menggantungkan pada diri orang lain
g. Pemberian remedial dan diagnose pada kesulitan belajar yang muncul,
mencari faktor penyebab dan memberikan pengajaran remedial
sebagai perbaikan.
Langkah- langkah dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif
adalah sebagai berikut:
a. Melibatkan siswa secara aktif
Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga
ia mau belajar. Dengan demikian aktivitas siswa sangat diperlukan
dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas belajar siswa dapat
digolongkan kedalam beberapa hal vyaitu: aktivitas visual seperti
membaca, menulis. Aktivitas lisan seperti bercerita, tanya jawab.
Aktivitas mendengarkan, dan lain sebagainya
b. Menarik minat dan perhatian siswa
Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang

relatif menetap pada diri seseorang. Pembelajaran yang dapat
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menyesuaikan sifat, bakat dan kecerdasan siswa merupakan
pembelajaran yang diminati

c. Membangkitkan motivasi siswa

Motivasi adalah semacam daya yang terdapat dalam diri
seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Tugas
guru adalah membangunkan motivasi siswa sehingga ia mau belajar

d. Memberikan pelayanan individu siswa

Guru sering kurang menyadari bahwa tidak semua siswa dalam
suatu kelas dapat menyerap pelajaran dengan baik, kemampuan
individual mereka dalam menerima pembelajaran berbeda- beda.
Maka guru hendaklah memberikan pelayanan individu yang sama rata
kepada siswa.?

3. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring adalah implementasi pendidikan jarak jauh
yang menggunakan atau dalam jaringan dengan tujuan untuk
meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu.?*
Berikut ini adalah indikator- indikator pembelajaran daring:

a. Materi Belajar dan Soal Evaluasi. Materi dapat disediakan dalam
bentuk modul yang disertai dengan soal evaluasi, serta hasil evaluasi
dapat ditampilkan. Hasil tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dan pelajar mendapatkan apa yang dibutuhkan

b. Komunitas. Mahasiswa dapat mengembangkan komunitas online

untuk memperoleh dukungan dan berbagi informasi yang saling
menguntungkan

2 Fakhrurrazi, “Hakikat Pembelajaran Yang Efektif”, Jurnal At- Tafkir, Vol. XI, No. 1,
Juni 2018, him. 86- 89.

? Irma Marciana Rumengan, dkk, “Pembelajaran Daring Pendidikan dan Pelatihan
Aparatur Sipil Negara Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Papua Barat”, Jurnal Teknik
Informatika, Vol. 14, No. 3, Juli- September 2019, him. 303.
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c. Dosen Online. Dosen selalu online untuk memberikan arahan kepada
mahasiswa, menjawab pertanyaan dan membantu dalam diskusi
d. Kesempatan Bekerja Sama. Adanya perangkat lunak yang dapat
mengatur pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara
bersamaan atau real time tanpa kendala jarak
e. Multimedia. Penggunaan teknologi audio dan video dalam
penyampaian materi sehingga menarik minat dalam belajar.?
Beikut ini adalah ciri- ciri siswa dalam aktivitas belajar daring
yaitu:
a. Spirit belajar
Siswa dalam pembelajaran harus mempunyai semangat belajar
yang tinggi ataupun kuat guna untuk pembelajaran mandiri. Pada
pembelajaran daring siswa sendiri yang menentukan Kriteria
ketuntasan dalam belajar dan dalam pemahaman materi, siswa
dibebankan untuk mandiri dan juga menemukan pengetahuan sendiri.
Kemandirian dalam belajar siswa menyebabkan perbedaan
keberhasilan yang berbeda- beda.
Adapun indikator Spirit atau motivasi belajar adalah sebagai
berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita- cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.?

b. Literasi terhadap teknologi

® Euis Karwati, “Pengaruh Pembelajaran E- Learning Terhadap Mutu Belajar
Mahasiswa”, Skripsi, (Bandung: Universitas Islam Nusantara, 2014), him. 46.

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 23.
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Selain kemandirian siswa dalam belajar, pemahaman siswa
terhadap pemakaian teknologi pada pembelajaran daring juga
merupakan suatu keberhasilan dari pembelajaran daring. Pemahaman
serta penguasaan tentang teknologi yang akan digunakan dalam
pembelajaran daring adalah hal yang harus dilakukan siswa sebelum
pembelajaran daring. Alat yang biasa digunakan dalam pembelajaran
daring adalah laptop dan juga gadget. Dengan perkembangan di era
4.0 maka semakin banyak vitur- vitur ataupun aplikasi yang
digunakan sebagai sarana dalam pembelajaran daring.

. Kemampuan berkomunikasi intrapersonal

Kemampuan intrapersonal dan kemampuan berkomunikasi
adalah suatu hal yang harus dikuasai oleh siswa agar berhasil dalam
pembelajaran  daring. Kemampuan interpersonal itu sendiri
dibutuhkan untuk menjalin interaksi dan hubungan antara individu
siswa lainnya, sebagai makhluk sosial maka tetap membutuhkan
interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran daring ini
dilaksanakan secara online. Oleh karena itu tetap harus dilatih
kemampuan interpersonal dan juga kemampuan komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat.

. Berkolaborasi

Memaknai dan memahami pembelajaran interaksi dan juga

kolaborasi, pembelajaran daring dilakukan sendiri oleh siswa, oleh

karena itu siswa harus bisa berinteraksi dengan siswa lainnya ataupun
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dengan guru dalam forum yang telah disiapkan. Interaksi diperlukan
terutama pada saat siswa mengalami atau menghadapi kesulitan dalam
memahami materi, selain itu siswa juga perlu menjaga interaksi agar
melatih jiwa sosial mereka. Dengan adanya pembelajaran daring siswa
juga mampu memahami pembelajaran dengan kolaborasi, siswa akan
dilatih agar mampu berkolaborasi dengan baik terhadap lingkungan
sekitar ataupun dengan berbagai macam sistem yang mendukung
pembelajaran daring.
e. Keterampilan untuk belajar mandiri
Kemampuan dalam belajar mandiri adalah karakteristik dari
pembelajaran daring, dalam pembelajaran daring sangatlah diperlukan
untuk terampil dalam belajar mandiri. Karena pada saat proses belajar
siswa akan mencari, menemukan serta menyimpulkan apa yang telah
dipelajari secara mandiri.?’
4. Komponen- Komponen Pendukung Pembelajaran Daring
a. Infrastruktur
Infrastruktur merupakan semua fasilitas fisik yang diperlukan
untuk melaksanakan pembelajaran daring seperti: hp, komputer,
laptop dan juga alat elektronik lainnya.
b. Sistem dan aplikasi
Sistem merupakan sekumpulan dari elemen- elemen yang

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, sementara aplikasi

2’| Ketu Sudarsana, dkk, Covid- 19 Perspektif Pendidikan, ..., hlm. 5-7.
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merupakan penerapan dari dari rancangan sistem yang bertujaun untuk
mengolah data yang menggunakan aturan ataupun ketentuan bahasa
pemrograman tertentu. sistem dan juga aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran daring seperti: internet, google classroom, whatsApp,
zoom, google meet, dan lain sebagainya.
c. Konten
Konten merupakan suatu informasi yang terdapat dalam media
ataupun elektronik, konten mengacu pada informasi atau materi
pembelajaran yang dibuat oleh guru.
d. Operator
Operator sendiri mengacu pada orang yang bertugas dalam
menggunakan infrastruktur, serta menjalankan sistem dan aplikasi
juga membuat konten, baik itu guru, siswa, ataupun keduanya dapat
berfungsi sebagai operator dalam pembelajaran daring.
5. Platform Pembelajaran Daring Gratis dari Pemerintah
a. Rumah belajar
Rumah belajar ini disediakan sebagai salah satu inovasi
pembelajaran diera 4.0 yang dapat digunakan oleh guru dan juga
siswa dari mulai pendidikan anak usia dini sampai dengan sekolah
menengah atas atau sederajat.
b. Meja kita
Meja kita ini didesain untuk menyediakan berbagai materi

pembelajaran dari mulai tingkat SD sampai dengan tingkat SMA.
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Fitur- fitur belajar pada meja kita ini menyediakan diskusi PR, try out,
SBMPTN, rumus, belajar bersama dan juga berbagai catatan, visi dari
meja Kita ini adalah untuk membantu pemerintah dan juga untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
. Icando

Aplikasi ini untuk pendidikan dijenjang pendidikan anak usia
dini, karena banyak permainan yang ada didalam aplikasi ini untuk
memotivasi anak.
. IndonesiaX

Aplikasi ini untuk masyarakat, dengan menyediakan kursus
gratis berkualitas dengan guru atau pengajar dari seluruh Indonesia.
. Google for education

Menyediakan chromebooks, G- Suite, dan google clouds
platform memungkinkan pembelajaran virtual namun dengan
konektivitas internet yang rendah.
. Kelas pintar

Menyediakan materi pembelajaran dengan menggunakan 3
pendekatan antara lain: learn, practice, dan test.
. Microsoft office 365

Siswa dari institusi yang berhak dapat mendaftar untuk office
365 education gratis.

. Quipper school
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Diperuntukkan untuk seluruh siswa di Indonesia, meliputi
materi untuk kelas 9 sampai dengan kelas 12, kumpulan latihan soal,
video pembelajaran, video pelatihan untuk guru serta tryout online.

i. Ruang guru
Berisikan materi pembelajaran dalam bentuk video, tryout,
rangkuman, latihan- latihan soal.
j. Sekolahmu
Dengan system blanded learning pertama di Indonesia.
k. Zenius

Menumbuhkan kecintaan dalam belajar merupakan misi utama
zenius.

I. Cisco webex

Merupakan aplikasi video conference yang mudah digunakan
serta pesertanya mencapai 100 orang.

Tantangan Pembelajaran Daring
a. Kejahatan cyber

Perkembangan teknologi tidak menutup kemungkinan terdapat
celah pada sistem aplikasi, peretasan terhadap suatu informasi yang
bersifat pribadi dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

b. Koneksi internet yang kurang
Internet menjasi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh

guru, dosen, siswa maupun mahasiswa dapam pembelajaran daring.
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Koneksi internet yang tidak stabil sangat mengganggu dalam proses
pembelajaran daring yang sedang berlangsung.
. Kurang paham dalam penggunaan teknologi

Kemampuan dalam penggunaan teknologi sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran daring, bagi yang tidak terlalu familiar atau
tertarik dengan teknologi tentu akan menjadi tantangan yang besar
dalam pembelajaran daring. Setiap ada kemauan pasti ada jalan,
namun sering kali yang menjadi penghalang adalah rasa ketidakmauan
untuk belajar mengenai teknologi.
. Susah mengukur pemahaman dan kemampuan siswa mupun
mahasiswa

Dalam pembelajaran daring susah untuk mengukur kemauan dan
juga pemahaman siswa kecuali apabila dilakukan telekomunikasi
secara langsung.
. Standarisasi dan efektivitas pembelajaran

Plagiasi atau pengcopyan tugas orang lain tidak dapat dihindari
oleh siswa dan juga mahasiswa dala pembelajaran daring dan juga
susah untk mengontrolnya, terkadang siswa langsung menyalin tugas
dari internet tanpa menulisnya ulang dengan pemahaman sendiri.
. Kurangnya interaksi dalam pembelajaran

Interaksi antara guru dan siswa sangatlah diperlukan dalam
pembelajaran sehingga guru dapat memberikan nilai terhadap

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam pembelajaran
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daring itu sendiri banyak factor yang menyebabkan kurangnya
interaksi antara guru dengan siswa maupun individu dengan siswa
lainnya salah satunya adalah koneksi internet yang tidak stabil.*®

Terdapat kelebihan serta kekurangan dari pembelajaran daring.

Kelebihan pembelajaran daring:

a.

Tersedianya fasilitas e- moderating dimana guru dan siswa dapat
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi ini dilakukan tanpa dibatasi

oleh jarak, tempat, dan waktu

. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan

terjadwal melalui internet

. Siswa dapat belajar (me- review) bahan ajar setiap saat dan dimana

saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan si komputer

maupun di handphone

. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan

bahan yang dipelajari ia dapat melakukan akses di internet

Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi diikuti dengan
jumlah peserta yang banyak

Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif

Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari

sekolah maupun perguruan tinggi dapat mengaksesnya.

Kekurangan pembelajaran daring:

% | Ketu Sudarsana, dkk, Covid- 19 Perspektif Pendidikan, ... , hlm. 40- 48.

28



f.

Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antara siswa
itu sendiri dan berakibat bisa memperlambat terbentuknya values

dalam proses belajar mengajar

. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan

sebaliknya mendorong aspek bisnis dan komersial

Proses belajar mengajarnya cenderung kearah pelatihan dari pada
pendidikan

Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, Kini dituntut untuk menguasai teknik

pembelajaran ICT (Information Communication Technology)

. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung

gagal

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.?

7. Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tua dapat diartikan sebagai suatu partisipasi

orang tua terhadap pendidikan dan juga pengalaman anaknya. Berikut ini

adalah indikator partisipasi orang tua dalam pembelajaran:

a.

D OO0 o

Menyediakan fasilitas belajar untuk siswa seperti buku dan alat belajar
lainnya

Mengatur jadwal belajar siswa

Membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah belajar
Membimbing dan mengawasi siswa pada saat belajar

Membimbing menyelesaikan jika ada tugas dari sekolah

Orang tua memberikan bimbingan dan pelatihan tatkala siswa
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya

% Suhery, dkk, “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi ZOOM Meeting dan Google Classroom
Pada Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 3, Agustus
2020, him. 130.
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g. Orang tua memberikan contoh dan teladan yang baik agar dapat
diikuti oleh siswa
h. Memberikan motovasi agar siswa rajin belajar.*

B. Penelitian yang Relevan

Sejauh dari yang peneliti ketahui, bahwa yang melakukan penelitian ini

sudah ada, namun penelitian yang dilakukan dengan masalah dan judul yang

sama di Desa Huta Padang, Kecamatan Bp. Mandoge, Kabupaten Asahan

belum ada. Untuk itu maka peneliti membuat penelitian yang relevan, antara

lain sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zakiyatul Lutfiah yang berjudul
“Persepsi Orang Tua Mengenai Pembelajaran Online Di Rumah Selama
Pandemic Covid- 197, yaitu membahas mengenai apa saja kendala-
kendala dalam proses pembelajaran online selama masa pandemi, serta
mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap pembelajaran online
selama masa pandemi.*

Penelitian yang dilakukan oleh Suwarto & Hulman Fajri yang berjudul
“Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Bimbingan Belajar Anak Di
Rumah” yaitu persepsi orang tua terhadap bimbingan belajar yang
dilakukan dirumah sangat membantu perkembangan siswa dalam
pendidikan sekolahnya, namun pada kenyataan yang terjadi orang tua

yang memiliki pendidikan rendah kurang peduli terhadap bimbingan

%0 Muzakkir, “Partisipasi Pendidikan Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

PAI Pada Siswa Kelas VI Di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai”,
Skripsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016), him. 15-16.

31 Siti Zakiyatul Lutfiah, “Persepsi Orang Tua Mengenai Pembelajaran Online Di Rumah

Selama Pandemic Covid- 197, Skripsi, (Semarang: Universitas Isalam Sultan Agung Semarang,

2020).
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belajar dirumah sehingga mengakibatkan banyak siswa pada kalangan
yang orang tua nya memiliki pendidikan rendah minat belajarnya kurang,
sampai menimbulkan putus sekolah.*

Persamaan dari penelitian yang relevan tersebut dengan penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti ini adalah sama- sama membahas bagaimana
persepsi orang tua baik dalam belajar ataupun pembeajaran.

Sementara perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan
penelitian relevan diatas adalah, jika pada penelitian ini peneliti membahas
mengenai spirit siswa dalam belajar selama pembelajaran daring namun pada
penelitian yg relevan pertama membahas mengenai kendala- kendala dalam
proses pembelajaran daring, kemudian jika dalam penelitian ini peneliti
membahas juga mengenai Kketerlibatan orang tua terhadap pembelajaran
daring, sementara pada penelitian relevan yang kedua peneliti tersebut
membahas mengenai kurangnya tingkat kepedulian orang tua yang memiliki
pendidikan rendah terhadap bimbingan belajar di rumah, sehingga
mengakibatkan anak- anak yang berasal dari orang tua berpendidikan rendah

menjadi putus sekolah.

%2 Suwarto & Hulman Fajri, “Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Bimbingan Belajar
Anak Di Rumah”, Jurnal SAP, Vol. 3, No. 1, Agustus 2018.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bertempat di Desa Huta Padang Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, sementara untuk waktu
penelitiannya peneliti memulai penelitian ini dari bulan April 2021 sampai
dengan bulan Oktober 2021. Penelitian ini dibagi dalam 3 tahap, yaitu:
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi, tahap pengajuan judul, penyusunan
proposal penelitian, serta merancang instrumen penelitian, setelah
penyusunan proposal selesai kemudian pengajuan ijin penelitian ke Desa
Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan,
penelitian ini terhitung dari mulai pengajuan judul sampai dengan
penyelesaian proposal.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pengambilan data mengenai persepsi
orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi di Desa
Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.
dengan instrumen pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap Penyelesaian
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Tahap meyelesaian meliputi tahap analisis data serta penyusunan

laporan penelitian. Adapun tahap analisis data yang peneliti gunakan

adalah model Miles dan Huberman yang memiliki beberapa tahap

diantaranya ialah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan

Tabel 3.1

Time schedule penelitian

Jenis Kegiatan

Waktu Kegiatan

Seminar Judul 07 Juli 2020
Pengesahan Judul 09 Oktober 2020
Observasi 12 Oktober 2020
Wawancara 13- 14 Oktober 2020

Menyusun Proposal

16 Oktober — 02 November 2020

Seminar Proposal

11 Januari 2021

Surat Riset 25 Maret 2021
Penelitian 20 April — 19 Mei 2021
Surat Balasan Riset 20 Mei 2021
Semha 16 September 2021
Revisi Semha 20 September 2021

Jenis dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif

dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami

pandangan individu, mencari temuan dan juga menjelaskan prosesnya juga

menggali informasi yang mendalam tentang subjek ataupun latar belakang

penelitiannya.** Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan suatu

data secara sistematis, faktual dan juga akurat mengenai suatu fakta- fakta

% Hilna Putria, dkk, “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa

Pandemi COVID- 19 Pada Guru Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu. Vol. 4, No. 4, 2020, him. 864.




dan juga pemaknaan fenomena yang ada dilapangan.®* Penelitian deskriptif

ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian deskriptif ini

peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variable penelitian.

Penelitian deskriptif pada umumnya menarik peneliti- peneliti muda, karena

bentuk penelitiannya yang sederhana dan juga mudah dipahami tanpa perlu

teknik statistika yang kompleks.*®

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk
diteliti oleh peneliti. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang
tua yang berada di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge

Kabupaten Asahan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu informan
utama dan informan pendukung:

1. Informan utama dalam penelitian ini adalah orang tua dan siswa yang
berada di desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan

2. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah guru di Desa Huta

Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Lembar Observasi

% Mega Orbani Surya, “Persepsi Orang Tua Siswa Kelas IV SD Negeri Mlati 1 Terhadap

Pembelajaran Pendidikan Jasmani”, Skripsi, (Yogyakarta: Universita Negeri Yogyakarta, 2015),
him. 34.

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2003), him. 157.
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Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang
diselidiki.*® Data yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap,
kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. Data
observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau
pengalaman para anggota dalam berorganisasi.

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang
hendak diteliti, setelah tempat penelitan diidentifikasi, dilanjutkan
dengan membuat pemetaan sehingga diperoleh gambaran umum tentang
sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan
diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana.®’

Berikut ini adalah pedoman observasi:

a. Untuk mengetahui bagaimana Desa Huta Padang Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan secara langsung.
1) Lokasi Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan
2) Orang tua siswa di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan
3) Siswa di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge

Kabupaten Asahan

% Cholid Narbuko & Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
him. 70.

% J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 112.
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4) Kekuatan jaringan yang ada di Desa Huta Padang Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan
b. Mengobservasi  bagaimana keterlibatan orang tua terhadap
pembelajaran daring.
c. Mengobservasi bagaimana spirit siswa dalam belajar selama
pembelajaran daring.
d. Mengobservasi bagaimana persepsi orang tua terhadap pembelajaran
daring.
2. Lembar Wawancara
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi
ataupun keterangan yang diperoleh sebelumnya.® Wawancara digunakan
untuk teknik pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang lebih
mendalam.*
a. Pedoman wawancara untuk keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
daring
Tabel 3. 2

Kisi- Kisi Wawancara Untuk Orang Tua Mengenai Keterlibatan
Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring

No | Indikator Pertanyaan

1 | Menyediakan fasilitas | 1. Apakah Bapak/lbu menyediakan
belajar  untuk  siswa fasilitas belajar bagi siswa/i?
seperti buku dan alat | 2. Fasilitas seperti apa yang

% Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016), him. 149.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 231.
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tulis lainnya Bapak/Ibu sediakan bagi siswa/i?

2 | Mengatur jadwal belajar | 1. Apakah Bapak/Ibu mengatur
siswa jadwal belajar siswa/i?

. Seberapa  sering  Bapak/Ibu

mendampingi  siswa/i  dalam

pembelajaran daring?

3 Membiasakan membaca
doa sebelum dan
sesudah belajar

. Apakah Bapak/Ibu membiasakan

siswai/i untuk membaca doa
sebelum dan sesudah belajar?

4 | Membimbing dan
mengawasi Siswa pada
saat belajar

. Apakah Bapak/Ibu membimbing

dan mengawasi siswa/i pada saat
belajar?

menyelesaikan jika ada
tugas dari sekolah

. Bagaimana cara  Bapak/Ibu
membimbing dan
mengawasinya?

5 | Membimbing . Bagaimana cara  Bapak/lbu

membantu siswa/i dalam belajar
selama pembelajaran daring?

. Apakah Bapak/lbu membimbing

siswa/i dalam mengerjakan tugas
dari sekolah?

6 | Orang tua memberikan
bimbingan dan pelatihan
tatkala siswa menemui
kesulitan dalam
mengembangkan
potensinya

. Apakah Bapak/Ibu memberikan

bimbingan dan pelatihan tatkala
siswa menemui kesulitan dalam
mengembangkan potensinya?

7 | Orang tua memberikan
contoh dan teladan yang
baik agar dapat diikuti
oleh siswa

. Apakah Bapak/lbu membeikan

contoh dan teladan yang baik
agar dapat diikuti oleh siswa?

8 Memberikan  motivasi
agar siswa rajin belajar

. Bagaimana cara

Bapak/ibu
memberikan semangat kepada
siswa/i dalam  pembelajaran
daring?

b. Pedoman wawancara untuk spirit belajar siswa dalam pembelajaran

daring

Tabel 3. 3
Kisi- Kisi Untuk Siswa Mengenai Spirit Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Daring
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Indikator

Pertanyaan

1 Adanya hasrat dan

keinginan berhasil

1.

2.

3.

Apakah ada keinginan saudara/i
untuk berhasil dikemudian hari?
Seberapa besar keinginan
saudara/i untuk belajar?
Bagaimana menurut
terhadap  pemahaman
belajar setelah
pembelajaran daring?

saudara/i
dalam
adanya

belajar dengan baik

2 | Adanya dorongan dan | 1. Apakah ada dorongan saudara/i
kebutuhan dalam untuk belajar?
belajar 2. Bagaimana menurut saudaral/i,

apakah semakin bersemangat
dalam belajar setelah adanya
pembelajaran daring?

3 Adanya harapan dan | 1. Apakah ada harapan dan cita- cita
cita- cita masa depan saudara/i di masa depan?

4 Adanya penghargaan | 1. Apakah saudara/i mengikuti
dalam belajar pembelajaran dan mengerjakan

tugas yang diberikan guru selama
pembelajaran daring?

2. Bagaimana cara saudara/i
mengatasi apabila terjadi
gangguan dalam jaringan selama
pembelajaran daring?

3. Bagaimana cara saudara/i agar
tetap semangat selama
pembelajaran daring?

5 Adanya kegiatan yang | 1. Apakah ada kegiatan yang
menarik dalam belajar menarik dalam belajar selama

pembelajaran daring?

6 Adanya lingkungan | 1. Apakah lingkungan saudara/i
belajar yang kondusif, kondusif  saat  pembelajaran
sehingga daring?
memungkinkan 2. Bagaimana kekuatan jaringan
seseorang siswa dapat yang ada di rumah ataupun

sekitar rumah saudara/i

c. Wawancara untuk guru

1) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap pembelajaran daring?

2) Bagaimana koneksi yang ada dilingkungan Bapak/lbu?
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3)

4)

5)

6)

Bagaimana cara Bapak/lIbu membuat siswa agar tetap semangat
dan tidak bosan dalam pembelajaran daring?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mempersiapkan diri sebelum
memulai pembelajaran daring?

Apa vyang Bapak/lbu rasakan setelah diberlakukannya
pembelajaran daring ini?

Apakah ada respon dari peserta didik terhadap materi yang

Bapak/Ibu berikan?

d. Wawancara untuk orang tua mengenai persepsi orang tua terhadap

pem

belajaran daring

Table 3. 4

Kisi- Kisi Untuk Orang Tua Mengenai Persepsi Orang Tua Terhadap

Pembelajaran Daring

No | Indikator Pertanyaan
1 Penyerapan terhadap | 1. Bagaimana pendapat
rangsang atau objek dari Bapak/Ibu terhadap
luar individu pembelajaran daring?
2. Bagaimana pendapat
Bapak/Ibu terhadap interaksi
siswa/i dengan temannya
selama pembelajaran daring?
3. Bagaimana pendapat
Bapak/Ibu terhadap interaksi
siswa/i dengan  gurunya
selama pembelajaran daring?
2 Pengertian atau pemahaman | 1. Bagaimana pendapat
terhadap objek Bapak/Ibu terhadap
pemahaman siswa/i dalam
pembelajaran selama
diberlakukannya
pembelajaran daring?
2. Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang perilaku
siswa/i selama
diberlakukannya
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pembelajaran daring?

3 Penilaian  atau evaluasi | 1. Bagaimana menurut

individu terhadap objek Bapak/Ibu dengan semangat
belajar  siswa/i  setelah
adanya pembelajaran daring?

2. Bagaimana pendapat
Bapak/lbu, apakah siswa/i
teatap  aktif  melakukan
diskusi dengan temannya
selama pembelajaran daring?

3. Seberapa puas Bapak/lbu
terhadap pembelajaran
daring?

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kriteria kredibilitas.

Untuk menghasilkan data yang relevan peneliti menggunakan cara tringulasi

dalam melakukan keabsahan data dalam penelitian ini. Tringulasi adalah

tehnik keabsahan data yang memanfaatkan data yang berasal dari luar sebagai
perbandingan atas data yang telah diperoleh.
Adapun beberapa cara dalam tringulasi ini sebagai berikut :

1. Tringulasi sumber yaitu membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui berbagai sumber
seperti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, serta
membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada

2. Tringulasi waktu yaitu menguji derajat kepercayaan dengan mengecek
sumber yang sama tetapi waktu yang berbeda. Karena perilaku manusia
berubah-ubah, oleh sebab itu peneliti harus melakukan pengamatan yang

berulang-ulang untuk mendapatkan sumber yang relevan
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3. Tringulasi peneliti, dalam tringulasi peneliti menggunakan peneliti lebih
dari satu peneliti dalam melakukan wawancara dan observasi. Sebab
dengan berbagai sudut pandang terhadap fenomena yang ada akan
menghasilkan data yang lebih valid.*’

Dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan 2 triangulasi saja, yaitu
triangulasi sumber dan juga triangulasi waktu.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Komponen analisis data menurut Miles dan Huberman adalah pedoman

peneliti dalam menganalisis data. Berikut adalah komponen- komponennya:

Mengumpulkan
Data

Penyajian
Data

Reduksi /

Data

Gambar 3. 1
Komponen- Komponen Analisis Data Miles dan Huberman

Dari masing- masing komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

0 Laxi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 178
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1. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

2. Data Display (Penyajian data)

Data display atau penyajian data didefinisikan juga sebagai data
organized, suatu cara pengompresan informasi yang memungkinkan
suatu kesimpulan atau tindakan diambil sebagai bagian dari analisis.
Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

3. Conclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi.** Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, teori.*?

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 430- 438.
2 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan, ..., him. 172- 174.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1.

Sejarah Singkat Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan

Desa Huta Padang merupakan salah satu desa di kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, dan merupakan salah satu desa induk
yang merupakan pemekaran dengan desa Sei Kopas dan Tomuan
Holbung. Menurut orang- orang terdahulu bahwa desa Huta Padang dulu
namanya adalah desa Parembanan yang dimana desa Pardembanan saat
ini adalah desa Tomuan Holbung

Di desa pardembanan terdapat gereja metodis Indonesia pertama di
kecamatan Bandar Pasir Mandoge dan hampir di setiap rumah
masyarakat selalu ditanami dengan demban atau daun sirih, masyarakat
di desa Huta Padang suka mengunyah daun sirih dan sering dipergunakan
untuk keperluan dari ramuan dukun, tetapi peralihan nama desa
Pardembanan menjadi desa Huta Padang tersebut berubah sebelum
Indonesia merdeka.

Perubahan tersebut di dasari karena ada pertimbangan berbagai hal
maka ada baiknya nama desa Huta Padang sekaligus untuk menegaskan
identitas desa tersebut yang didominasi oleh penduduk dari suku Toba.

Kata Padang diambil karena pada saat itu masih banyak tumbuh rumput-
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rumput ilalang di

sepanjang jalan maupun dilahan perladangan,

sedangkan kata huta berarti Desa/ Kampung.*®

Para Pejabat Kepala Desa Huta Padang semenjak berdirinya Desa

Huta Padang sampai dengan saat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Daftar Pejabat Kepala Desa Huta Padang

Dahlan Sirait

No Nama Keterangan
1 M.Bosir Ketua

2 Israel Sitorus Kepala Desa

3 CH.Muchtar Sitorus Kepala Desa

4 Drs.Amir Manurung Kepala Desa

> Sahala Sitorus Kepala Desa

6 Kepala Desa

2. Demografi

Desa Huta Padang terdiri dari 12 dusun dengan jumlah penduduk

6.207 jiwa atau 1.526 KK. Dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Data Penduduk Desa Huta Padang
Dusun Laki- Laki Perempuan

Dusun | 230 280
Dusun 11 235 275
Dusun 111 205 277
Dusun IV 230 282
Dusun V 233 278
Dusun VI 202 274

* Dahlan Sirait, Kepada Desa Huta Padang, wawancara di kantor Desa , Selasa 20 April

2021, pukul: 14:30 WIB.
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Dusun VII 220 280
Dusun V11 300 320
Dusun IX 236 275
Dusun X 300 302
Dusun XI 230 280
Dusun XII 213 250
Jumlah 2.834 3.373

Berikut adalah data jumlah penduduk di Desa Huta Padang

menurut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Data Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tidak Tidak Tamat | Tamat | Tamat | D1, | S1
Sekolah SD | SLTP | SLTA | D2,
Dusun Tamat
/ Buta sD D3
Huruf
Dusun | 2 260 110 13 112 13 -
Dusun Il 4 262 106 15 104 10 11
Dusun 111 4 260 102 12 103 13 3
Dusun IV 3 245 108 14 107 13 4
Dusun V 4 250 112 10 118 10 5
Dusun VI 3 265 108 15 102 9 6
Dusun VI 5 276 100 14 102 14 2
Dusun VIII 5 278 112 20 110 12 3
Dusun IX 5 270 115 15 108 15 8
Dusun X 4 280 108 13 114 20 2
Dusun XI 6 276 114 15 112 10 8
Dusun XII 3 235 107 18 110 9 6
Jumlah 48 3.157 | 1.302 | 174 | 1.302 | 148 | 58

Sedangkan data jumlah penduduk di Desa Huta Padang menurut
mata pencaharian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Data Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

| Buruh Pedagang | PNS/ | Pegawai Dgn
Dusun Petani Pabrik TNI/ Swasta | Lain-
POLRI Lain

Dusun | 60 6 15 7 4 49
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Dusun Il 70 5 15 10 2 52
Dusun 11 64 8 20 8 3 63
Dusun IV 65 5 16 9 2 51
Dusun V 57 12 20 6 6 48
Dusun VI 60 10 15 3 5 45
Dusun VII 62 12 12 2 3 51
Dusun V11 59 8 15 5 2 60
Dusun IX 61 6 16 6 4 55
Dusun X 70 12 12 3 6 62
Dusun XI 66 7 10 5 4 48
Dusun XII 69 9 14 6 2 42
Jumlah 763 100 180 70 43 626

Desa Huta Padang merupakan salah satu dari 9 Desa di wilayah
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, yang terletak 12 Km ke arah Timur
dari Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, Desa Huta Padang mempunyai

luas wilayah seluas 6.457,37 Hektar. Adapun batas- batas wilayah desa

Huta Padang:
Tabel 4.5
Batas Desa
BATAS DESA
Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Gonting Sidodadi/ Desa
Sel Kopas

Berbatasan dengan Desa Tomuan Holbung/ Desa

Sebelah Selatan Huta Bagasan

Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Bandar Pasir Mandoge

Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten Simalungun

Iklim Desa Huta Padang sebagaimana Desa- Desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa
Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge.

3. Keadaan Ekonomi
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Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Huta Padang bergerak
dibidang pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan
mata pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang
kurang memadai dengan perkembangan penduduk sebagaimana tertuang
dalam perencanaan pembangunan Desa adalah melakukan usaha
perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil
pemberian kredit sebagai modal untuk pengembangan usaha khususnya
di bidang perdagangan.

Tingkat angka kemiskinan Desa Huta Padang yang masih tinggi
menjadikan Desa Huta Padang harus bisa mencari peluang lain yang bisa
menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. Kekayaan
Sumber Daya Alam yang ada di Desa Huta Padang amat sangat
mendukung baik dari segi pengembangan ekonomi maupun social
budaya. Selain itu letak geografis Desa yang cukup strategis dan
merupakan jalan Provinsi yang mempertemukan Kabupaten Asahan
dengan Kabupaten Simalungun.

Pendapatan Desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan Desa
yang bukan dalam APBDes setiap tahun anggaran. Menurut Peratutan
Desa Huta Padang Nomor 01 Tahun 2020 bahwa Sumber Pendapatan
Desa adalah sebagai berikut:

a. Sumber Pendapatan Desa
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1)

2)

3)

4)

5)

Pendapatan asli Desa terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil
swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong dan lain- lain
pendapatan asli Desa yang sah

Bagi hasil pajak daerah Kabupaten untuk Desa dan dari retribusi
Kabupaten sebagian diperuntukkan bagi Desa yang merupakan
pembagian untuk setiap Desa secara proporsional

Bagian dari dana pertimbangan keuangan pusat dan daerah yang
diterima oleh Kabupaten untuk Desa yang pembagiannya untuk
setiap Desa secara proporsional yang merupakan alokasi dana
Desa

Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah

Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.

. Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan

Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

disalurkan melalui kas Desa

. Sumber Pendapatan Desa yang telah dimiliki dan dikelola oleh Desa

tidak dibenarkan diambil alih oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi

dan Pemerintah Daerah.

48



KEPALA DESA

Dabhlan Sirait
SEKRETARIS DESA
Jhonliper Manurung
I
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PEMERINTAHAN KESEJAHTERAA PELAYANAN USAHA DAN KEUANGAN PERENCANAAN
N UuMuM
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Helen Sinaga David Sitorus Manurung
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Kepala Dusun |

Binson Silalahi

Kepala dusun 11

Purasa Manurung

Kepala Dusun 111

Jamin Cs
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Kisar Sinaga

Kepala Dusun V

Mangapon Sinaga

v
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Marudut Sinurat
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Kepala Dusun VI1I1

Aston L.toruan
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v

Kepala Dusun X

Mulaman Sitorus

Gambar 4. 1

Struktur Perangkat Desa
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B. Temuan Khusus

1.

Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan
Berdasarkan persetujuan dari Kepala Desa, bahwa peneliti hanya
bisa melakukan penelitian di dusun VI saja, dimana peneliti bertempat
tinggal. Hal itu dikarenakan masih terjadinya pandemi, sehingga peneliti
hanya melakukan penelitian di dusun VI saja sesuai dengan keputusan
Kepala Desa Huta Padang. Di dusun VI tersebut memiliki 50 KK,
dimana dari 50 KK tersebut peneliti mengambil 10 responden.
a. Orang Tua Siswa SMP
Berdasarkan hasil observasi pertama yang peneliti lakukan pada
tanggal 22 April 2021, untuk melihat bagaimana keterlibatan orang
tua terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi. Orang tua
memantau anaknya melaksanakan pembelajaran daring. Peneliti
mengamati keterlibatan orang tua dalam pembelajaran daring, dimana
orang tua terus memantau anaknya dalam melaksanakan pembelajaran
daring, orang tua meminta siswa untuk memahami materi yang sudah
diberikan oleh guru, kemudian menanyakan apakah siswa mengerti.
Apabila siswa tidak mengerti maka orang tua sebisa mungkin untuk

menjelaskannya, namun apabila orang tua juga tidak paham kemudian
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orang tua menyarankan untuk menanyakannya langsung kepada

guru.*

Gambar 4. 2
Observasi Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pembelajaran
Daring

1) Fasilitas belajar
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VI, Ibu
Susanti. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Susanti mengatakan
bahawa:

lya, tapi yang menyediakan fasilitas untuk anak saya belajar
adalah ayahnya. Fasilitas seperti buku, pena, dan juga HP.*®

* Observasi, Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi, 22 April 2021, pukul: 11:00 WIB.

* Susanti, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24 April 2021,
Pukul: 08:30 WIB.
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Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VI, ibu
Nurhayati Sinurat pertanyaan yang sama dengan lbu Susanti.
Hasil dari wawancara dengan lbu Nurhayati Sinurat adalah ia
mengakatan bahwa:

lya, ayahnya selalu menyediakan fasilitas belajar. Fasilitas

belajar yang disediakan adalah buku, pena, HP dan apa

yang dibutuhkannya.*®

Berdasarkan hasil wawancara mengenai fasilitas belajar
untuk siswa, terdapat kesamaan dalam jawaban dari orang tua
bahwa mereka memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh
siswa

2) Mengatur jadwal belajar

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VII, lIbu Deby
Sitorus. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Deby Sitorus
mengatakan bahwa:

Saya tidak pernah mengatur jadwal anak saya, namun ketika

jadwal pelajaran daringnya dimulai saya selalu

mengingatkannya untuk melihat HP nya, biasanya dia
hanya belajar disaat jam pelajaran daring dan jika ada
tugas.*’

Peneliti melakukan wawancara dengan lbu Misniari

Siagian, dengan pertanyaan yang sama mengenai mengatur

*® Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.

*" Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.
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jadwal belajar, dimana hasil dari wawancara dengan lbu Misniari
Siagian adalah sebagai berikut:

lya, saya mengatur jadwal belajar anak saya baik ketika dia

tidak ada tugas maupun ada tugas, namun ketika hari libur

dia saya bebaskan jika mau bermain.*®

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VIII,
Ibu Nurhayati Sinurat, dengan pertanyaan yang sama mengenai
mengatur jadwal belajar, dimana hasil dari wawancara dengan Ibu
Nurhayati Sinurat adalah sebagai berikut:

Ya, saya mengatur jadwal anak saya untuk belajar dan

untuk bermain. Saya selalu membiasakan dia untuk

membaca doa sebelum dan sesudah belajar.*

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VI, lbu
Friska Sitorus dengan pertanyaan yang sama mengenai mengatur
jadwal belajar, dimana hasil dari wawancara dengan Ibu Friska
Sitorus adalah sebagai berikut:

Saya tidak pernah mengatur jadwal belajar anak saya.

Tidak, karena biasanya guru yang menyuruh anak saya

berdoa ketika membuka dan menutup pelajaran.*

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua

yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VIII,

*® Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:15 WIB.

* Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.

%0 Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 30 WIB.
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Ibu Misniari Siagian. Adapun hasil dari wawancaranya, lbu
Misniari Siagian mengatakan bahwa:
Saya termasuk yang paling sering mendampingi anak saya
belajar daring dari pada ayahnya karena keharusan ayahnya
untuk bekerja sehingga tidak bisa ikut menemani anak-
anak belajar daring, dalam seminggu saya bisa 4-5 hari
menemani anak saya belajar daring, selebihnya saya harus
pergi keladang.™
Sebagian besar dari orang tua mengatur jadwal belajar
untuk anaknya, mereka membedakan jadwal belajar dan jadwal
untuk bermain, namun ada 2 orang tua yang tidak mengatur
jadwal belajar siswa namun hanya mengingatkan untuk membuka
grup pelajaran yang akan berlangsung.
3) Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah belajar
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VII, Ibu Deby
Sitorus. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Deby Sitorus
mengatakan bahwa:
Bukan saya yang menyuruh berdoa tapi biasanya guru yang
memberikan materi selalu menyuruh berdoa sebelum
dikirim materinya.
Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Misniari
Siagian, dengan pertanyaan yang sama mengenai membiasakan

membaca doa sebelum dan sesudah belajar, dimana hasil dari

wawancara dengan Ibu Misniari Siagian adalah sebagai berikut:

51 Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:00 WIB.

52 Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.
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lya, saya selalu menyuruhnya untuk membasa doa.>

Lebih banyak orang tua yang membiasakan anaknya untuk
berdoa sebelum dan sesudah belajar, namun ada juga orang tua
yang tidak membiasakan siswa untuk berdoa sebelum dan
sesudah belajar karena dari yang mereka lihat setiap kali guru
memberikan materi guru menyarankan untuk membaca doa, jadi
ada orang tua yang tidak menyuruh siswa lagi untuk berdoa.

4) Membimbing dan mengawasi siswa belajar

Peneliti jJuga mewawancarai Ibu Deby Sitorus. Adapun hasil
wawancaranya, Ibu Deby sitorus mengatakan bahwa:

lya, saya membimbingnya dengan sering banyak

menasehatinya  terkadang  ayahnya  juga  sering

menasehatinya saat dia terlalu banyak bermain dari pada

belajar, saya juga selalu mengawasinya saat pembelajaran

daring agar dia tidak bermain game saat guru sedang

memberi materi.>

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Misniari Siagian,
dengan pertanyaan yang sama mengenai Membimbing dan
mengawasi siswa belajar, dimana hasil wawancaranya adalah

sebagai berikut:

Ya, saya membimbing dan juga mengawasi anak saya
ketika belajar.>

>3 Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:15 WIB.

% Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.

%5 Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:20 WIB.
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Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Nurhayati
Sinurat, dengan pertanyaan yang sama mengenai Membimbing
dan mengawasi siswa belajar, dimana hasil wawancaranya adalah
sebagai berikut:

lya, saya membimbing dan juga mengawasi anak saya

dalam belajar, karena memang pekerjaan saya yang

berdagang sehingga bisa selalu mengawasi anak saya
dirumah.>®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Friska Sitorus,
dengan pertanyaan yang sama mengenai Membimbing dan
mengawasi siswa belajar, dimana hasil wawancaranya adalah

sebagai berikut:

Saya tidak mengawasinya saat belajar hanya menyuruhnya
saja untuk belajar.”’

Orang tua selalu membimbing dan mengawasi siswa
belajar, seperti membimbing dengan cara memberikan nasehat-
nasehat. Namun ada juga orang tua yang tidak mengawasi siswa
saat belajar, ia hanya mengingatkan anaknya untuk belajar atau
untuk melihat materi yang diberikan guru, walaupun demikian itu
hanya sebagian kecil saja.

5) Membimbing menyelesaikan tugas dari sekolah
Peneliti juga mewawancarai Ibu Deby Sitorus. Adapun hasil

wawancaranya, Ibu Deby sitorus mengatakan bahwa:

% Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.

% Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 35 WIB.
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Cara saya membantunya dengan menemaninya saja, saya
hanya mengingatknnya saja untuk mengerjakan tugas.™®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Misniari Siagian,
dengan pertanyaan yang sama mengenai membimbing
menyelesaikan tugas dari sekolah, dimana hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

Cara saya membantu anak saya dalam belajar adalah jika
dia tidak paham saya mencoba memberikan pemahaman,
tapi kalau saya juga tidak memahaminya maka akan saya
suruh anak saya mencarinya di google atau menanyakan
pada gurunya, saya juga selalu membimbingnya untuk
mengerjakan tugas dari sekolahnya.*®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Nurhayati
Sinurat, dengan pertanyaan yang sama mengenai membimbing
menyelesaikan tugas dari sekolah, dimana hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

lya, saya membimbing anak saya untuk mengerjakan

tugasnya, cara saya membimbing dan mengawasinya adalah

selalu ikut mendampingi anak saya pas lagi belajar daring.®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Friska Sitorus,
dengan pertanyaan yang sama mengenai membimbing

menyelesaikan tugas dari sekolah, dimana hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:

%8 Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.

% Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:20 WIB.

% Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.
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Saya tidak membimbing anak saya untuk mengerjakan

tugasnya, saya hanya menanyakan apakah dia sudah

mengerjakan tugasnya atau belum.®

Orang tua di Desa Huta Padang membantu siswa dalam
belajar meskipun mereka tidak berpendidikan sampai sarjana
namun mereka tetap berusaha memberikan yang terbaik, ketika
mereka tidak mengetahui apa yang siswa tanyakan mereka
mencari cara agar siswa memahaminya misalnya dengan
mengatakan pada siswa untuk mencarinya di google, namun ada
sebagian kecil dari orang tua yang memang tidak membantu
anaknya untuk mengerjakan tugas dari sekolah tetapi mereka
tetap menanyakan apakah siswa sudah mengerjakan tugas yang
diberikan dari guru.

6) Memberikan bimbingan tatkala siswa menemui kesulitan

Peneliti jJuga mewawancarai Ibu Deby Sitorus. Adapun hasil
wawancaranya, Ibu Deby sitorus mengatakan bahwa:

Saya tidak pernah memberikan pelatihan apapun untuk

mengembangkan potensinya, saya hanya menemaninya

disaat pembelajaran daring dan saat dia mengerjakan

tugasnya.®?

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Misniari Siagian,
dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan bimbingan

tatkala siswa menemui kesulitan, dimana hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:

%1 Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 35 WIB.

62 Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.
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Ketika anak saya mengalami kesulitan dalam belajarnya
saya selalu membimbingnya dengan cara apapun
kesulitannya saya coba untuk mencari jalan keluarnya,
entah itu dengan mencarinya digoogle atau menyarankan
dia untuk menanyakan kepada gurunya.

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Nurhayati
Sinurat, dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan
bimbingan tatkala siswa menemui kesulitan, dimana hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:

lya, saya memberikan bimbingan ketika dia menemukan

kesulitan walaupun saya tidak bisa menjawab atau

menyelesaikan semua kesulitannya, tapi saya berusaha
untuk membantunya terkadang dengan bantuan google.®*

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Friska Sitorus,
dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan bimbingan
tatkala siswa menemui kesulitan, dimana hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:

Biasanya ketika dia menemukan kesulitan saya hanya
menyuruhnya untuk menanyakan pada guru.®®

Orang tua selalu memberikan bimbingan tatkala siswa
menemui kesulitan dalam pembelajarannya selama daring,
mereka sebisa mungkin untuk membantu siswa dalam kesulitan

yang dihadapi siswa saat pembelajaran daring. Ada juga dari

% Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:20 WIB.

% Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.

% Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 35 WIB.
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orang tua yang hanya memberikan saran untuk menanyakan pada
guru ketika siswa menemui kesulitan.
7) Memberikan contoh yang baik
Peneliti juga mewawancarai Ibu Deby Sitorus. Adapun hasil
wawancaranya, Ibu Deby sitorus mengatakan bahwa:

lya, saya pasti selalu memberikan contoh yang baik untuk
anak- anak saya.®®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Misniari Siagian,
dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan contoh yang
baik, dimana hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

Sudah pasti saya memberikan contoh yang baik untuk anak-

anak saya agar anak- anak saya menjadi lebih baik dari

saya.®’

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Nurhayati
Sinurat, dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan
contoh yang baik, dimana hasil wawancaranya adalah sebagai
berikut:

Ya, saya memberikan contoh yang baik dengan anak saya.®®

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Friska Sitorus,

dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan contoh yang

baik, dimana hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

% Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara. Sabtu 24 April
2021, Pukul: 10: 30 WIB.

67 Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:20 WIB.

% Nurhayati Sinurat, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Sabtu 24
April 2021, Pukul: 09: 30 WIB.
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Tentu saja saya memberikan contoh yang baik kepada anak-
anak saya.”

Setiap orang tua pasti ingin anaknya menjadi lebih baik dari
dirinya, sehingga mereka akan mencontohkan hal yang baik
didepan anak- anaknya agar dapat ditiru. Begitu juga dengan
orang tua di Desa Huta Padang, mereka juga memberikan contoh
yang baik didepan siswa agar siswa dapat mengikutinya dan
menjadi lebih baik dari orang tuanya.

8) Memberikan motivasi

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang ada di Desa Huta Padang, yang memiliki anak kelas VIII,
Ibu Misniari Siagian. Adapun hasil dari wawancaranya, lbu
Misniari Siagian mengatakan bahwa:

Cara saya memberikan semangat biasanya menasehatinya
untuk tidak bermalasan dalam belajar.”

Kemudian peneliti mewawancarai lagi Ibu Friska Sitorus,
dengan pertanyaan yang sama mengenai memberikan motivasi,
dimana hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

Jarang sekali saya memberikan semangat sama anak saya,

kalaupun saya memberikan semangat hanya sekedar

menyuruh dia untuk tidak malas belajar itupun jarang sekali
saya lakukan.™

% Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 35 WIB.

"0 Misniari Siagian, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23
April 2021, pukul: 09:00 WIB.

" Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 08: 35 WIB.
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Para orang tua memberikan motivasi atau semangat untuk
siswa, baik itu dengan nasehat ataupun ucapan tidak boleh
bermalas- malasan, namun tidak semua orang tua selalu
memberikan motivasi kepada siswa ada juga sebagian kecil yang
hanya sesekali memberikan motivasi atau semangat untuk siswa.

b. Orang Tua Siswa SMA
1) Fasilitas belajar

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Ratiyah. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Ratiyah
mengatakan bahwa:

Ya, saya menyediakan fasilitas belajar bagi anak saya,

seperti buku, alat tulis dan apapun yang dia butuhkan untuk

pembelajarannya.’

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Nuraini Sitorus, dengan pertanyaan yang sama
mengenai fasilitas belajar, dimana hasil wawancaranya adalah

sebagai berikut:

Ya, saya menyediakan apa yang diperlukan anak saya
dalam belajar, seperti buku dan alat tulis, juga HP."

Orang tua memberikan fasilitas yang cukup lengkap untuk
siswa melakukan pembelajaran, terutama dalam pembelajaran
daring ini, para orang tua memberikan fasilitas yang memang

dibutuhkan siswa dalam pembelajaran daring.

"2 Ratiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April 2021,
Pukul: 10: 00 WIB.

" Nuraini Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 11: 00 WIB.
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2) Mengatur jadwal belajar

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Ratiyah. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Ratiyah
mengatakan bahwa:

Ya, saya mengatur jadwal belajar untuk anak saya.’

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Nuraini Sitorus, dengan pertanyaan yang sama
mengenai mengatur jadwal belajar, dimana hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

Saya mengatur jadwal anak saya dan membedakan jadwal

belajar dan bermainnya.”

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa

SMA vyaitu Bapak Abon Sirait, dengan pertanyaan sebagai berikut:

Seberapa sering Bapak/lbu mendampingi siswa/i dalam
pembelajaran daring?

Hasil wawancaranya, Bapak Abon Sirait mengatakan
bahwa:

Saya sangat jarang menemani anak saya belajar daring,

karena saya harus bekerja. "

Peneliti mewawancarai Ibu Ratiyah dengan pertanyaan yang
sama dengan Bapak Abon Sirait, dimana hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:

" Ratiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April 2021,
Pukul: 10: 00 WIB.

" Nuraini Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 11: 00 WIB.

76 Abon Sirait, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 23 April
2021, pukul: 15: 00 WIB.
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Saya bahkan tidak pernah mendampingi anak saya belajar,

karena setiap hari saya harus kesekolah, karena guru

diwajibkan dating setiap hari kesekolah dan memberikan

materi dari sekolah.

Peneliti mewawancarai Ibu Nuraini Sitorus dengan
pertanyaan yang sama dengan Bapak Abon Sirait, dimana hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:

Setiap anak saya melakukan pembelajaran daring saya
selalu menemaninya. @

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Mardiyah dengan pertanyaan yang sama dengan
Bapak Abon Sirait, dimana hasil wawancaranya adalah sebagai
berikut:

Setiap anak saya ada jam pelajaran daring saya
mendampinginya. "

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, terlihat
bahwa keterlibatan orang tua terutama para Ibu sebagian besarnya
terlibat aktif dalam pembelajaran daring yang dilakukan oleh
anaknya. Salah satu keterlibatan orang tua yang terlihat adalah
dengan ikut membantu mencari atau menjelaskan apa yang kirang
dipahami oleh siswa.®

3) Membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah belajar

" Ratiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April 2021,
Pukul: 10: 00 WIB.

’® Nuraini Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
2021, Pukul: 11: 00 WIB.

¥ Mardiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin, 26 April
2021, Pukul: 13: 30 WIB.

8 Observasi, Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi, 23 April 2021, pukul: 15: 30 WIB.

64



Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Ratiyah. Adapun hasil wawancaranya, Ibu Ratiyah
mengatakan bahwa:

Saya tidak membiasakannya berdoa sebelum dan sesudah

belajar karena dia sudah di perintahkan guru berdoa

sebelum dan sesudah belajar.®

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Nuraini Sitorus, dengan pertanyaan yang sama
mengenai membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah

belajar, dimana hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

Saya selalu membiasakan anak saya untuk membaca doa
sebelum dan sesudah belajar.??

Tidak berbeda jauh dengan orang tua siswa SMP, orang tua
siswa SMA juga sebagian besarnya membiasakan anaknya untuk
membaca doa sebelum dan sesudah belajar.

4) Membimbing dan mengawasi siswa pada saat belajar

Peneliti mewawancarai Ibu Ratiyah. Adapun hasil

wawancaranya, Ibu Ratiyah mengatakan bahwa:

Saya membimbing anak saya namun saya tidak bisa
mengawasi dalam pembejaran daring.®®

Peneliti mewawancarai lbu Nuraini Sitorus dengan

pertanyaan yang sama mengenai membimbing dan mengawasi

81 Ratiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April 2021,
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siswa pada saat belajar, dimana hasil dari wawancaranya adalah
sebagai berikut:
lya, saya membimbing dan juga mengawasi anak saya
dengan cara mengawasi saat melakukan pembelajaran
daring agar dia tidak membuka aplikasi lain selain
whatssapp dan google.®*
Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Mardiyah dengan pertanyaan yang sama mengenai
membimbing dan mengawasi siswa pada saat belajar, dimana hasil
dari wawancaranya adalah sebagai berikut:
Setiap anak saya ada jam pelajaran daring saya
mendampinginya. Ya, saya membimbing dan mengawasi
anak saya dalam pembelajaran daring dengan cara tidak
membiarkan dia membuka media social selain yang
digunakan untuk belajar selama jam pelajaran daring.®
Orang tua selalu membimbing siswa dalam belajar, namun
dalam mengawasi siswa saat belajar sebagian kecil dari orang tua
tidak bisa mengawasinya karena tuntutan pekerjaan Yyang
mengharuskan orang tua berada diluar rumah yaitu sekolah, ada
satu orang tua yang memiliki pekerjaan sebagai seorang guru yang
setiap harinya harus berada disekolah, karena hal itu maka ia tidak
bisa mengawasi siswa dalam belajar saat pembelajaran daring

berlangsung.

5) Membimbing menyelesaikan tugas dari sekolah

8 Nuraini Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin 26 April
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Peneliti mewawancarai lbu Ratiyah. Adapun hasil

wawancaranya, Ibu Ratiyah mengatakan bahwa:

Ketika anak saya belajar daring saya selalu berada disekolah
karena pekerjaan, jadi saya tidak bisa membantu banyak
dalam proses pembelajaran daring anak saya. Jika anak saya
ada tugas yang bisa dikumpul besok atau minggu depan
saya selalu membantu dan menemani mengerjakannya
dimalam hari.®®

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa

SMA vyaitu Ibu Mardiyah dengan pertanyaan yang sama mengenai

membimbing menyelesaikan tugas dari sekolah, dimana hasil dari

wawancaranya adalah sebagai berikut:

Cara saya membantunya adalah dengan sebisa kemampuan
saya untuk memberikan pengetahuan yang saya punya
walau tidak banyak untuk anak saya. Setiap ada tugas dari
sekolah  saya langsung  menyuruh  anak  saya
mengerjakannya selagi saya berada dirumah atau sebelum
saya pergi keladang.®’

Orang tua selalu membimbing menyelesaikan tugas dari

sekolah dengan cara yang berbeda- beda, ada orang tua yang

membimbing siswa mengerjakan tugasnya disaat sebelum pergi

bekerja atau sebelum mengerjakan kesibukan lain ada juga orang

tua yang membimbing siswa menyelesaikan tugas sesudah

pekerjaanya selesai.

6) Memberikan bimbingan tatkala siswa menemui kesulitan
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Peneliti mewawancarai lbu Ratiyah. Adapun hasil
wawancaranya, Ibu Ratiyah mengatakan bahwa:

Ketika dia menemui kesulitan maka dia menanyakannya

kepada saya melalui whatssapp, kemudian saya

memberikan penjelasan kepadanya. %

Peneliti mewawancarai lbu Nuraini Sitorus dengan
pertanyaan yang sama mengenai memberikan bimbingan tatkala
siswa menemui kesulitan, dimana hasil dari wawancaranya adalah

sebagai berikut:

Ketika dia menemui kesulitan saya sebisa mungkin untuk
membantunya.®

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Mardiyah dengan pertanyaan yang sama mengenai
memberikan bimbingan tatkala siswa menemui kesulitan, dimana
hasil dari wawancaranya adalah sebagai berikut:

Ketika anak saya  menemui  kesulitan  saya
membimbingnya.®

Berdasarkan pengamatan peneliti, terlihat bahwa meskipun
ada orang tua yang memiliki pendidikan rendah namun beliau
berusaha untuk tetap membantu anaknya dalam belajar. Karena
apabila harus menanyakan ke guru maka orang tua merasa bahwa

waktu dalam pembelajaran daring sangatlah singkat, setelah guru
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memberi materi kemudian memberi jeda sekitar 20 menit untuk
memahami materi maka guru memberikan tugas kepada siswa,
sehingga orang tua serta siswa di Desa Huta Padang berinisiatif
untuk mencarinya dari sumber lain. Orang tua di Desa Huta Padang
sadar bahwa dulu sangatlah susah untuk belajar sehingga para
orang tua tidak ingin anaknya memiliki pengetahuan yang sedikit
atau bahkan tidak mengetahui apa- apa.®*
7) Memberikan contoh yang baik

Peneliti mewawancarai Ibu Ratiyah. Adapun hasil

wawancaranya, Ibu Ratiyah mengatakan bahwa:

Tentu saya memberikan contoh yang baik kepada anak-
anak saya.*

Peneliti mewawancarai Ibu Nuraini Sitorus dengan
pertanyaan yang sama mengenai memberikan contoh yang baik,
dimana hasil dari wawancaranya adalah sebagai berikut:

Saya selalu berusaha memberikan contoh yang baik untuk
anak saya.”

Peneliti juga mewawancarai salah satu orang tua siswa
SMA vyaitu Ibu Mardiyah dengan pertanyaan yang sama mengenai
memberikan contoh yang baik, dimana hasil dari wawancaranya

adalah sebagai berikut:

' Observasi, Keterlibatan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Selama Masa
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Saya selalu memberikan contoh yang baik untuk anak
saya.*

Sama dengan orang tua siswa SMP, orang tua SMA juga
menginginkan anaknya lebih baik dari dirinya, maka mereka akan
selalu mencontohkan hal yang baik agar anaknya meniru hal baik
tersebut.

8) Memberikan motivasi

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu
orang tua siswa SMA di Desa Huta padang yaitu Ibu Rumondang.
Adapun hasil wawancaranya, Ibu Rumondang mengatakan bahwa:

Cara saya memberikan semangat adalah biasanya
mengatakan keadaan ekonomi yang kami alami, karena
kami bukan lah orang yang memiliki ladang banyak
sehingga saya mengatakan kepada anak saya dia harus rajin
belajar agar dia bias menjadi orang yang pintar dan dicari
dalam dunia pekerjaan sehingga bisa membangkitkan
ekonomi keluarga.®

Orang tua memberikan motivasi untuk anak- anaknya
dengan sering memberikan semangat juga menasehati siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan peneliti dengan

orang tua dari siswa SMP maupun SMA tersebut, dapat diketahui bahwa
orang tua yang lebih terlibat dalam pembelajaran daring siswa adalah ibu,
karena sebagian besar orang tua di Desa Huta Padang terkhusus para

ayah bekerja dari pagi sampai sore, hanya ibu yang sering berada di

rumah, namun bagi orang tua yang bekerja diluar rumah seperti guru dan

% Mardiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Senin, 26 April
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lain sebagainya membuat orang tua tidak bisa mendampingi siswa ketika
pembelajaran daring berlangsung. Kemudian keadaan ekonomi serta
pendidikan orang tua yang rendah tidak membuat orang tua lepas
tanggung jawab dalam membantu siswa dalam pembelajarannya serta
mendidik anak- anaknya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan serta wawancara
yang telah peneliti lakukan untuk melihat keterlibatan orang tua terhadap
pembelajaran daring selama masa pandemi di Desa Huta Padang
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, peneliti
memperoleh bahwa adanya teterkaitan antara observasi dan juga
wawancara yang peneliti lakukan bahwa keterlibatan orang tua terhadap
pembelajaran daring selama masa pandemi memperlihatkan kepedulian
serta terlibat aktifnya orang tua dengan pembelajaran daring yang di
lakukan oleh anak nya, meskipun sebagian besar orang tua tidak
memiliki pendidikan yang tinggi, namun kepedulian terhadap
pembelajaran anaknya tidak serendah pendidikan orang tua tersebut.
Spirit Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi Di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan
a. Hasrat dan keinginan berhasil

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang, yaitu Annisa Nurfadilla. Adapun hasil

wawancaranya, Annisa Nurfadilla mengatakan bahwa:
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Pastinya kak saya memiliki keinginan untuk berhasil, namun

keinginan untuk belajar pada pembelajaran daring ini

semakin menurun kak, saya semakin malas untuk belajar.®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang, yaitu Dinda Fitriani Manik, dengan pertanyaan
yang sama mengenai hasrat dan keinginan berhasil, hasil dari
wawancaranya adalah sebagai berikut:

Ada kak, besar kali keinginan untuk berhasil kak.?’

Siswa memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil, namun
selama pembelajaran daring diadakan keinginan belajar siswa
menurun dari pembelajaran luring yang diadakan sebelum pandemi,
jika saat luring setidaknya meskipun ada sebagian siswa yang
memiliki sedikit keinginan belajar, namun ketikda daring keinginan
mereka menjadi menurun dalam belajar, itu karena mereka tidak
bersemangat ketika belajar daring yang tidak bertemu dengan guru
dan juga teman- temannya.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang, vyaitu Sindi Sinurat. Adapun hasil
wawancaranya, Sindi Sinurat mengatakan bahwa:

Ada kak, tapi saya semakin tidak bersemangat dalam belajar

apalagi belajar matematika setelah adanya pembelajaran

daring, karena tidak belajar bertemu guru secara langsung,
matematika itu kan sulit jadi semakin sulit karena tidak bias

% Annisa Nurfadilla, Siswa SMA YPUS Di Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Selasa
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bertanya langsung apa yang tidak saya mengerti, walaupun
guru memberikan kesempatan untuk bertanya tapi saya tidak
bias cepat memahaminya karena tidak dijelaskan secara
langsung.”

Peneliti melakukan wawancara dengan guru Matematika di

Desa Huta Padang vyaitu bapak Mahmud. Adapun hasil

wawancaranya, bapak Mahmud mengatakan bahwa:

Cara saya untuk membuat siswa saya tetap semangat dan
tidak bosan adalah dengan tidak membuat atau mengemas
materi yang itu- itu saja tampilannya, saya memvariasikannya
dengan video, ppt, sehingga mereka akan kecil kemungkinan
untuk bosan, selain itu juga saya selalu menanyakan apa
keluhan dalam belajar matematika secara daring dan pastinya
tidak lupa untuk selalu memberikan motivasi kepada siswa
saya. Hanya sebagian kecil dari siswa saya yang merespon
materi yang saya sampaikan selebihnya hanya menjawab baik
bu, iya bu saja, namun ketika saya memberi tugas hanya
sekitar 30% saja yang mengumpulkan tugas kepada saya.*
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% Mahmud, Guru Matematika, Hasil Wawancara , Rabu 28 April 2021, pukul: 10:00
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Dorongan siswa untuk belajar ada, nhamun semangat siswa
yang semakin menurun, meskipun guru tidak memberikan materi
yang monoton, tetapi respon dari siswa tetap sama, hanya ada satu
dua orang saja yang merespon materi yang disampaikan guru,
contohnya saja pada pembelajaran matematika, ketika pembelajaran
luring saja siswa sudah mengalami banyak kesulitan dalam
memahami materinya, dan setelah adanya pembelajaran daring ini,
siswa menjadi semakin kesulitan untuk memahami pelajaran
matematka ini, karena tidak bertemu langsung atau tidak
mendengarkan secara langsung penjelasan dari guru.

c. Harapan dan cita- cita masa depan

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang, yaitu Annisa Nurfadilla. Adapun hasil
wawancaranya, Annisa Nurfadilla mengatakan bahwa:

Saya memiliki cita- cita untuk menjadi seperti ibu saya kak,
jadi guru.*®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang, yaitu Dinda Fitriani Manik, dengan pertanyaan
yang sama mengenai harapan dan cita- cita masa depan, hasil dari
wawancaranya adalah sebagai berikut:

Cita- cita saya mau jadi guru kak.'%*

199 Annisa Nurfadilla, Siswa SMA YPUS Di Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Selasa
27 April 2021, pukul: 11: 30 WIB.
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Berbicara mengenai harapan dan cita- cita siswa, mereka
semua memiliki harapan dan cita- cita mereka masing- masing.
Sebagian mereka ingin menjadi seorang guru, ada yang terinspirasi
dari ibunya, ada juga yang memang dari dirinya sendiri.

d. Adanya penghargaan dalam belajar

Peneliti mewawancarai Annisa Nurfadilla. Adapun hasil
wawancaranya, Annisa Nurfadilla mengatakan bahwa:

Saya mengikuti pembelajarannya kak, misalnya guru ngirim

materi saya buka, tapi ya saya hanya membuka grup wa

melihat apa tugas dan mengerjakan, terkadang pun saya tidak

mengerjakan tugas. %2

Peneliti mewawancarai Dinda Fitriani Manik, dengan
pertanyaan yang sama mengenai adanya penghargaan dalam belajar,

Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

Saya megikuti pembelajarannya kak, tapi kalau ada tugas
jarang saya kerjakan kak.®®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang vyaitu Ganda Sirait. Adapun hasil
wawancaranya, Ganda Sirait mengatakan bahwa:

Tidak pernah ada gangguan jaringan karena ada wi-fi di

rumah saya.'%*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lainnya

yaitu Dinda Fitriani Manik, pertanyaan yang sama dengan Ganda

192 Annisa Nurfadilla, Siswa SMA YPUS Di Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Selasa
27 April 2021, pukul: 11: 35 WIB.
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Sirait mengenai cara mengatasi apabila terjadi gangguan dalam
jaringan. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:
Kalau ada gangguan jaringan biasanya mati lampu maka saya
tidak bisa mengikuti pelajaran sampai jaringan pulih
kembali.'®
Penghargaan siswa dalam belajar sangat jauh berbeda ketika
pembelajaran daring, mereka menjadi lebih sering tidak mengerjakan
tugas, ada yang mengerakan tugasnya namun tidka mengumpulkan
tugas mereka, meskipun mereka mengikuti pembelajarannya namun
penghargaannya dalam belajar seperti mengumpulkan tugas tidak
mereka jalankan dengan baik, karena ketika mereka tidak
mengumpulkan tugas maka tidak menerima hukuman atau teguran
yang sama ketika mereka dalam pembelajaran luring.
e. Kegiatan yang menarik
Peneliti mewawancarai Annisa Nurfadilla. Adapun hasil
wawancaranya, Annisa Nurfadilla mengatakan bahwa:
Kegiatan yang menarik selama pembelajaran daring ini tidak
ada kak, karena pelajarannya gitu- gitu aja hanya materi dan
tugas tidak ada game dalam pembelajarannya, cuma bentuk
materinya aja kadang ppt, kadang bentuk word.®
Peneliti mewawancarai Dinda Fitriani Manik, dengan

pertanyaan yang sama mengenai kegiatan yang menarik, Hasil

wawancaranya adalah sebagai berikut:
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Menurut saya tidak ada kegiatan yang menarik kak, gak
seperti tatap muka kak, kalau tataj]o muka banyak kegiatan
yang menarik dibuat gurunya kak.™
Tidak ada kegiatan yang menarik, yang siswa rasakan setelah
diberlakukannya pembelajaran daring. Karena kegiatan mereka yang
monoton hanya pemberian materi, dam pemberian tugas.
f. Adanya lingkungan yang kondusif
Peneliti mewawancarai Annisa Nurfadilla. Adapun hasil
wawancaranya, Annisa Nurfadilla mengatakan bahwa:
Lingkungan sekitar sih kondusif kak, tapi karena belajarnya
cuma sama mamak tidak ada teman seé)erti belajar tatap muka
jdi tidak bikin semangat belajar kak.'°
Peneliti mewawancarai Dinda Fitriani Manik, dengan
pertanyaan yang sama mengenai adanya lingkungan yang kondusif.

Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

Lingkungan disekitar saya saat saya belajar daring kondusif
sih kak, gak ribut.*®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan untuk
melihat spirit siswa dalam pembelajaran daring selama masa
pandemi, hal pertama yang peneliti observasi adalah mengetahu
seberapa besar kekuatan jaringan yang ada di Desa Huta Padang,
seperti yang kita ketahui bahwa jaringan sangat menentukan

semangat atau tidaknya dalam pembelajaran daring ini, karena
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jaringan adalah hal utama dalam pembelajaran daring, jika tidak da
jaringan maka tidak akan bias mengakses ruang belajar siswa seperti
WhatssApp ataupun Googleclassroom, seperti observasi yang sudah
peneliti lakukan jaringan di Desa Huta Padang cukup bagus untuk
mengakses WhatsApp maupun GoogleClassroom, namun jika
menggunakan kartu Axis jika terjadi pemadaman listrik maka
jaringan akan hilang, sehingga siswa yang awalnya bersemangat
menjadi tidak semangat lagi.**°

Sejalan dengan observasi tersebut, peneliti mewawancarai
salah satu guru matematika di Desa Huta Padang yaitu bapak
Mahmud. Adapun hasil wawancaranya, bapak Mahmud mengatakan
bahwa:

Kekuatan jaringan di lingkungan saya cukup bagus, namun

jika saya menggunakan kartu paket Axis maka ketika mati

lampu akan hilang jaringannya dan akan kembali lagi setelah

listriknya hidup.***

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa
di Desa Huta Padang vyaitu Ganda Sirait. Adapun hasil
wawancaranya, Ganda Sirait mengatakan bahwa:

Jaringan di rumah saya bagus kak.*?

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lainnya

yaitu Dinda Fitriani Manik, pertanyaan yang sama dengan Ganda

19 Observasi, Kekuatan Jaringan Di Desa Huta Padang, 27 April 2021, pukul: 10:00
WIB.

11 Mahmud, Guru Matematika, Hasil Wawancara , Selasa 27 April 2021, pukul: 10:00
WIB.

12 Ganda Sirait, Siswa SMA YPUS Di Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Selasa 27
April 2021, pukul: 10:30 WIB.
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Sirait mengenai kekuatan jaringan. Hasil wawancaranya adalah
sebagai berikut:

Jaringan di rumah saya bagus kalau saya memakai Telkomsel
tapi saya lebih sering menggunakan Axis.'*®

Peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui spirit
siswa dalam pembelajaran daring, dimana spirit yang dimiliki siswa
akan terlihat apabila materi dibuat semenarik mungkin dan juga isi
materi tidak membuat siswa kebingungan untuk memahaminya. Dari
observasi yang peneliti lakukan guru di Desa Huta Padang sudah
mulai berinovasi dalam menyampaikan pembelajaran secara daring,
namun baanyak siswa yang tidak mengumpulkan tugas ketika guru
memberika tugas, bahkan sering kali terjadi tidak ada siswa yang

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.**

‘,': bapak. Ini materi dan tugas
™ minggu depan ya

Tugas minggu ini belum
semua ya.

Gambar 4. 4
Observasi Kegiatan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran
Matematika

3 Dinda Fitriani Manik, Siswa SMA YPUS Di Desa Huta Padang, Hasil Wawancara,
Selasa 27 April 2021, pukul: 11:00 WIB.

14 Observasi, Spirit Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring, 27 April 2021, pukul:
13:00 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang telah
peneliti lakukan untuk melihat bagaimana spirit belajar siswa dalam
pembelajaran daring selama masa pandemi di Desa Huta Padang,
Kecamatan Bp. Mandoge, Kabupaten Asahan, peneliti melihat
bahwa adanya penurunan spirit belajar siswa selama masa pandemi
dan diberlakukannya pembelajaran daring. Spirit siswa yang
menurun dikarenakan seringnya terganggu jaringan, sehingga
sebagian besar siswa yang tidak memiliki wi-fi di rumahnya akan
mengalami gangguan jaringan dan mereka yang awalnya semangat
akan menjadi kehilangan spirit belajarnya karena gangguan jaringan
tersebut, usaha guru untuk tetap meningkatkan spirit belajar siswa
sudah cukup maksimal, namun karena jaringan yang tidak selalu
normal membuat siswa tetap tidak semuanya semangat belajar.
Alasan lain spirit belajar siswa menurun adalah materi yang tidak
sepenuhnya dipahami dan sulitnya melakukan sesi tanya jawab
antara siswa dan guru. Kemudian selain itu tidak bertemunya siswa
dengan siswa lainnya menyebabkan tidak menariknya pembelajaran
yang mereka lakukan dengan cara daring.

Walaupun guru sudah melakukan berbagai cara seperti tidak
monoton membuat materi, namun kenyataannya siswa tetap saja
banyak yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan, bahkan
banyak yang hanya menjawab iya dalam grup belajar namun tetap

tidak mengumpulkan tugasnya.
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3. Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi Di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai persepsi orang tua
terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi. Orang tua di desa
Huta Padang berpendapat bahwa pembelajaran daring yang dilakukan
dirumah tidak disekolah membuat sebagian besar orang tua jadi memiliki
waktu lebih banyak bersama anaknya dirumah, karena semenjak
pembelajaran daring di lakukan orang tua membantu anaknya untuk
melaksanakan pembelajaran daring tersebut.**

a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu

Peneliti melakukan wawancara dengan orang tua yaitu lbu
Friska Sitorus. Adapun hasil dari wawancaranya, Ibu Friska Sitorus
mengatakan bahwa:

Menurut saya pembelajaran daring ini membuat saya jadi lebih
banyak menghabiskan waktu dengan anak saya, juga saya jadi
lebih tau bagaimana cara anak saya selama ini belajar, namun
saya jadi lebih kesulitan karena harus mempersiapkan
segalanya dirumah, kalau dia pergi kesekolah saya hanya
mempersiakan sarapannya namun jika belajar di rumah tidak
hanya mempersiapkan sarapannya tapi saya juga harus ikut
memantau dia dalam pembelajaran daringnya itu.™*°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu orang

tua yaitu Ibu Deby Sitorus, dengan pertanyaan yang sama mengenai

15 Observasi, Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring, 29 April 2021, pukul:
09:00 WIB.

16 Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Kamis 29
April 2021, pukul: 0930 WIB.
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penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu. Hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:

Menurut saya pembelajaran daring ini lumayan merepotkan
saya dalam membantu anak saya belajar di rumah. **’

Peneliti melakukan observasi untuk melihat persepsi orang tua
terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi, yang peneliti
lihat dari observasi tersebut adalah setelah diberlakukannya
pembelajaran daring interaksi antara guru, teman-teman dan siswa
menjadi kurang, karena tidak adanya tatap muka dengan teman-
temannya ataupun komunikasi secara langsung sehingga membuat
siswa jadi kurang interaksi dengan guru maupun teman nya. Saat ini
siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah dari pada di
sekolah. Jika saat pembelajaran luring siswa akan bertemu dengan
siswa lainnya maka setelah daring siswa jadi berkurang bertemu
dengan teman nya, jika bertemu hanya dengan teman sekitar
rumahnya saja.**®

Berkaitan dengan observasi di atas peneliti juga melakukan
wawancara dengan orang tua siswa yaitu Ibu Mardiyah. Adapun Hasil
wawancaranya, Ibu Mardiyah mengatakan bahwa:

Interaksi anak saya dengan temannya sedikit berkurang karena

tidak semua temannya bisa dia temui seperti kalau belajar

luring. Begitupun interaksinya dengan gurunya juga berkurang
karena pembelajaran yang di lakukan dengan menggunakan

Y7 Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Kamis 29 April
2021, pukul: 11:00 WIB.

18 Observasi, Persepsi Orang Tua Terhadap Pembelajaran Draing Selama Masa Pandemi,
30 April 2021, pukul: 09:00 WIB.
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WhatsApp sehingga tidak ada pertemuan dan sedikitnya
percakapan.'*®

Berkurangnya interaksi antara siswa dengan siswa ataupun
siswa dengan guru disebabkan oleh tidak bertatap muka secara
langsung hanya melalui pesan di grup pelajaran masing- masing,
sehingga mereka tidak menjalin interaksi yang baik seperti ketika
luring yang banyak melakukan interaksi antara siswa dengan siswa
maupun siswa dengan guru.

b. Pengertian atau pemahaman terhadap objek

Peneliti melakukan wawancara dengan orang tua yaitu lbu
Friska Sitorus. Adapun hasil wawancaranya, lbu Friska Sitorus
mengatakan bahwa:

Menurut saya pemahaman anak saya semenjak belajar daring
ini menjadi menurun semangat belajar pun makin turun. Tidak
jarang anak saya juga mengerjakan tugas dengan hanya
mengcopy jawaban dari google atau menyalin jawaban
temannya. Perilaku anak saya setelah adanzya pembelajaran
daring ini menjadi lebih malas dalam belajar.**°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu orang
tua yaitu Ibu Deby Sitorus, dengan pertanyaan yang sama mengenai
pengertian atau pemahaman terhadap objek. Hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:

Tidak terlalu berubah pemahaman anak saya semenjak daring
ini, tapi anak saya jadi lebih sering bermain daripada belajar.

19 Mardiyah, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 30 April
2021, pukul: 09:30 WIB.

120 Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Kamis 29
April 2021, pukul: 09:30 WIB.
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Perilaku anak saya menjadi lebih malas untuk belajar atau
ngerjakan tugasnya.?

Tidak hanya interaksi saja yang menurun setelah
diberlakukannya pembelajaran daring, namun pemahaman siswa
dalam pelajaran juga menurun, tidak adanya konsekuensi jika tidak
mengerjakan membuat siswa semakin tidak mau mengerjakan
tugasnya terkadang hanya mengcopy saja jawabannya, sehingga
membuat pemahaman siswa menurun.

c. Penilaian atau evaluasi

Peneliti melakukan wawancara dengan orang tua yaitu lbu
Friska Sitorus. Adapun hasil wawancaranya, lbu Friska Sitorus
mengatakan bahwa:

Semangat belajar anak saya menurun, tidak aktif karena
mereka melakukan pembelajarannya dari grup whatssapp tidak
bertemu secara langsung, jadi kurang interaksi dalam diskusi
selama belajar. Saya tidak puas adanya pembelajaran daring ini
anak saya jadi sulit untuk memahami materi- materi dan
membuat anak saya menjadi malas belajar.'??

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara yang peneliti
lakukan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pembelajaran
daring selama masa pandemi di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan. Peneliti melihat bahwa sebagian

besar orang tua satu pendapat mengenai pembelajaran daring ini, mereka

berpendapat bahwa pembelajaran daring ini sedikit membuat mereka

12! Deby Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Kamis 29 April
2021, pukul: 11:00 WIB.
122 Friska Sitorus, Orang Tua Siswa Desa Huta Padang, Hasil Wawancara, Jumat 30 April 2021,
pukul: 09:30 WIB.
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kerepotan dalam mengatur waktu untuk mengajari ataupun menemani
anak mereka yang melakukan pembelajaran daring. Orang tua juga
mengatakan bahwa setelah pembelajaran daring ini di lakukan anak
mereka menjadi lebih banyak bermain, juga banyak yang mengerjakan
tugas dengan cara copy paste dari google atau dari temannya, selain itu
juga interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa lainnya dan antara
siswa dengan gurunya menjadi berkurang setelah diberlakukannya
pembelajaran daring ini, itu disebabkan karena tidak banyaknya waktu
untuk mereka berkomunikasi karena jarak rumah mereka yang tidak

semuanya berdekatan satu sama lain.

C. Analisis Hasil Penelitian

Persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi
di Desa Huta Padang Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan
membuat Kketerlibatan orang tua menjadi lebih aktif dalam membantu siswa
melakukan pembelajaran daring, spirit belajar siswa dalam pembelajaran
daring selama masa pandemi menurun dari pembelajaran luring, disebabkan
karena jaringan yang tidak selalu normal dan juga disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Dan
persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring ini membuat para orang tua
kerepotan untuk membagi waktu mereka, kemudian orang tua juga
berpendapat anak mereka lebih sering bermain dari pada mengerjakan tugas

mereka.
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Penelitian relevan yang pertama dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Siti Zakiyatul Lutfiah yang berjudul “Persepsi Orang
Tua Mengenai Pembelajaran Online Di Rumah Selama Masa Pandemi Covid-
19”. Dalam hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa orang tua memiliki
persepsi negative tentang pembelajaran online selama masa pandemi, hal itu
dikarenakan banyaknya kendala yang di hadapi siswa yang ada di pedesaan,
serta kurangnya waktu orang tua untuk menemani siswa dalam pembelajaran
online, para orang tua tidak siap untuk menemani anaknya dalam
pembelajaran online. Orang tua harus pergi bekerja sehingga tidak memiliki
kesempatan untuk menemani anaknya belajar.'??

Penelitian relevan yang kedua dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Suwarto & Hulman Fajri yang berjudul “Persepsi Orang
Tua Terhadap Proses Bimbingan Belajar Anak Di Rumah”. Dalam hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa orang tua yang memiliki pendidikan
rendah kurang peduli terhadap bimbingan belajar siswa di rumah sehingga
mengakibatkan banyaknya siswa pada kalangan yang memiliki orang tua
berpendidikan rendah minat belajarnya menjadi berkurang bahkan sampai
putus sekolah. Sementara untuk siswa yang memiliki orang tua berpendidikan

tinggi lebih beruntung, karena bimbingan belajar yang dilakukan di rumah

123 Siti Zakiyatul Lutfiah, “Persepsi Orang Tua Mengenai Pembelajaran Online Di Rumah
Selama Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
2020), him. 71.
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bisa didapatkan dari orang tua walaupun ada kalanya terkendala oleh
kesibukan orang tua.**

Dari kedua penelitian relevan yang telah peneliti paparkan di atas,
menunjukkan bahwa kendala dalam menemani siswa untuk melaksanakan
pembelajaran daring adalah aktivitas pekerjaan orang tua, sehingga membuat
para orang tua ada kalanya tidak bisa menemani siswa dalam pembelajaran
mereka. Kemudian bagi orang tua yang berpendidikan rendah tidak bisa
banyak membantu siswa dalam belajar sehingga semangat belajar siswa
menurun mengakibatkan putus sekolah. Sementara temuan baru yang
diperoleh pada penelitian ini adalah orang tua yang sangat menyempatkan
waktunya untuk menemani anaknya belajar, sehingga para orang tua
membagi tugas dimana ayah bekerja sementara ibu menemani anak belajar,
kemudian jika hari libur maka ibu akan pergi ke lading dan juga orang tua
berpendidikan rendah memiliki semangat tinggi untuk menemani bahhkan
membantu anaknya dalam belajar.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui
bagaimana keterlibatan orang tua dimana orang tua dalam hal ini sangat
terlibat aktif dalam pembelajaran siswa, baik mengenai fasilitas belajar,
mengatur jadwal belajar siswa, membiasakan membaca doa sebelum dan
sesudah belajar, membimbing dan mengawasi siswa pada saat belajar,
membimbing menyelesaikan tugas dari sekolah, memberikan bimbingan

tatkala menemui kesulitan, memberikan contoh yang baik serta memberikan

124 Suwarto & Hulman Fajri, “Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Bimbingan Belajar
Anak Di Rumah”, Jurnal SAP, Vol. 3, No. 1, Agustus 2018, him. 45.
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motivasi agar siswa rajin belajar. Peneliti melakukan observasi dan
wawancara untuk mengetahui spirit belajar siswa dalam hal ini spirit belajar
siswa menurun sejak diberlakukannya pembelajaran daring. Peneliti
melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui persepsi orang tua
terhadap pembelajaran daring, dimana persepsi orang tua adalah merasa
kerepotan untuk menemani siswa belajar dalam pembelajaran daring, dan
juga para siswa mejadi sering bermain dari pada mengerjakan tugas mereka.

Sikap positif yang dapat di ambil dari pembelajaran daring di masa
pandemi adalah sikap kepedulian orang tua terhadap siswa, apabila ketika
pembelajaran luring orang tua tidak ikut langsung mendampingi siswa belajar
ketika pembelajaran daring diberlakukan orang tua menjadi ikut serta
langsung dalam pembelajaran siswa bahkan menjadi lebih peduli terhadap
pelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Kemudian menurut peneliti hal yang dilakukan untuk pembelajaran
yang efektif pada masa pandemi ini adalah dengan lebih mengkreasikan lagi
bahan ajar ataupun materi yang diberikan kepada siswa, bila perlu guru harus
lebih aktif lagi saat pembelajaran daring dilakukan. Kemudian ketika siswa
mengerjakan tugas dan dikumpul tetap waktu sebaiknya guru memberikan
penilaian terhadap hasil kerja siswa agar siswa merasa apa Yyang
dikerjakannya tidak sia- sia, dan untuk siswa yang tidak mengerjakan mereka
akan terpacu oleh siswa lain yang mendapatkan nilai untuk kedepannya
mengerjakan tugas yang diberikan. Sehingga pembelajaran pada masa

pandemi bisa menjadi efektif.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah dalam metodologi penelitian, penelitian ini bersumber dari data yang
diperoleh peneliti melalui observasi dan wawancara. Untuk mendapatkan
hasil dalam penelitian yang dilakukan peneliti sangatlah sulit, oleh sebab itu
ada bebrapa keterbatasan penelitian yang diperoleh peneliti anatara lain
sebagai berikut:

1. Keterbatasan peneliti dalam mencari responden, karena peneliti
melakukan penelitian pada masa pandemi sehingga kepala desa hanya
mengizinkan untuk meneliti 1 dusun saja

2. Instrument dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara, peneliti
melakukan wawancara dengan 10 orang tua, 6 siswa, serta 1 guru
Matematika yang ada di Desa Huta Padang, dan ada beberapa jawaban
yang sama sehingga mungkin mempengaruhi hasil penelitian

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam penelitian ini, namun
dengan usaha dan juga kerja keras serta bantuan semua pihak yang
mendukung akhirnya peneliti dapat meminimalkan hambatan yang dihadapi

selama penelitian sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa
pandemi memperlihatkan kepedulian serta terlibat aktifnya orang tua
dengan pembelajaran daring yang di lakukan oleh anak nya, meskipun
sebagian besar orang tua tidak memiliki pendidikan yang tinggi, namun
kepedulian terhadap pembelajaran anaknya tidak serendah pendidikan
orang tua tersebut.

Adanya penurunan spirit belajar siswa selama masa pandemi dan
diberlakukannya pembelajaran daring. Spirit siswa yang menurun
dikarenakan seringnya terganggu jaringan, sehingga sebagian besar siswa
yang tidak memiliki wi-fi di rumahnya akan mengalami gangguan
jaringan dan mereka yang awalnya semangat akan menjadi kehilangan
spirit belajarnya karena gangguan jaringan tersebut, usaha guru untuk
tetap meningkatkan spirit belajar siswa sudah cukup maksimal, namun
karena jaringan yang tidak selalu normal membuat siswa tetap tidak
semuanya semangat belajar. Alasan lain spirit belajar siswa menurun
adalah materi yang tidak sepenuhnya dipahami dan sulitnya melakukan

sesi tanya jawab antara siswa dan guru.
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Sebagian besar orang tua satu pendapat mengenai pembelajaran daring
ini, mereka berpendapat bahwa pembelajaran daring ini sedikit membuat
mereka kerepotan dalam mengatur waktu untuk mengajari ataupun
menemani anak mereka yang melakukan pembelajaran daring. Orang tua
juga mengatakan bahwa setelah pembelajaran daring ini dilakukan anak
mereka menjadi lebih banyak bermain, juga banyak yang mengerjakan
tugas dengan cara copy paste dari google atau dari temannya, selain itu
juga interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa lainnya dan antara
siswa dengan gurunya menjadi berkurang setelah diberlakukannya
pembelajaran daring ini, itu disebabkan karena tidak banyaknya waktu
untuk mereka berkomunikasi karena jarak rumah mereka yang tidak

semuanya berdekatan satu sama lain.

B. Saran- Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran- saran

sebagai berikut:

1.

Karena pembelajaran daring di desa Huta Padang sering terganggu oleh
jaringan, maka diharapkan kepada pemerintah desa agar membantu siswa
dalam hal paket internet yang jika terjadi pemadaman listrik jaringan
tidak terhenti

Kepada orang tua diharapkan tetap menemani serta mendampingi siswa
dalam pembelajaran daring

Para guru diharapkan agar tetap berinofasi dalam menyampaikan materi

agar spirit belajar siswa meningkat.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

1. Untuk mengetahui bagaimana Desa Huta Padang, Kecamatan Bp.
Mandoge, Kabupaten Asahan secara langsung.
a. Lokasi Desa Huta Padang, Kecamatan Bp. Mandoge, Kabupaten
Asahan
b. Orang tua siswa di Desa Huta Padang, Kecamatan Bp. Mandoge,
Kabupaten Asahan
c. Siswa di Desa Huta Padang, Kecamatan Bp. Mandoge, Kabupaten
Asahan
d. Kekuatan jaringan yang ada di Desa Huta Padang, Kecamatan Bp.
Mandoge. Kabupaten Asahan
2. Mengobservasi bagaimana keterlibatan orang tua terhadap pembelajaran
daring.
3. Mengobservasi bagaimana spirit siswa dalam belajar selama pembelajaran
daring.
4. Mengobservasi bagaimana persepsi orang tua terhadap pembelajaran

daring.



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman wawancara untuk keterlibatan orang tua dalam pembelajaran

daring
Kisi- Kisi Wawancara Untuk Orang Tua Mengenai Keterlibatan
Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring

No | Indikator Pertanyaan

1 | Menyediakan fasilitas | 3. Apakah Bapak/lbu menyediakan
belajar  untuk  siswa fasilitas belajar bagi siswa/i?
seperti buku dan alat | 4. Fasilitas seperti apa yang
tulis lainnya Bapak/Ibu sediakan bagi siswa/i?

2 | Mengatur jadwal belajar | 3. Apakah Bapak/Ilbu  mengatur
siswa jadwal belajar siswa/i?

4. Seberapa  sering  Bapak/lbu
mendampingi  siswa/i  dalam
pembelajaran daring?

3 | Membiasakan membaca | 2. Apakah Bapak/Ibu membiasakan
doa sebelum dan siswai/i untuk membaca doa
sesudah belajar sebelum dan sesudah belajar?

4 | Membimbing dan | 3. Apakah Bapak/lbu membimbing
mengawasi Siswa pada dan mengawasi siswa/i pada saat
saat belajar belajar?

4. Bagaimana cara  Bapak/Ibu
membimbing dan
mengawasinya?

5 | Membimbing 3. Bagaimana cara  Bapak/lbu
menyelesaikan jika ada membantu siswa/i dalam belajar
tugas dari sekolah selama pembelajaran daring?

4. Apakah Bapak/lbu membimbing
siswa/i dalam mengerjakan tugas
dari sekolah?

6 | Orang tua memberikan | 2. Apakah Bapak/Ibu memberikan
bimbingan dan pelatihan bimbingan dan pelatihan tatkala
tatkala siswa menemui siswa menemui kesulitan dalam
kesulitan dalam mengembangkan potensinya?
mengembangkan
potensinya

7 | Orang tua memberikan | 2. Apakah Bapak/lbu membeikan
contoh dan teladan yang contoh dan teladan yang baik




baik agar dapat diikuti
oleh siswa

agar dapat diikuti oleh siswa?

Memberikan ~ motivasi
agar siswa rajin belajar

Bagaimana cara  Bapak/ibu
memberikan semangat kepada
siswa/i dalam  pembelajaran
daring?

3. Pedoman wawancara untuk spirit belajar siswa dalam pembelajaran daring

Kisi- Kisi Untuk Siswa Mengenai Spirit Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Daring

Indikator

Pertanyaan

Adanya hasrat dan

keinginan berhasil

4.

5.

6.

Apakah ada keinginan saudara/i
untuk berhasil dikemudian hari?
Seberapa besar keinginan
saudara/i untuk belajar?
Bagaimana menurut
terhadap  pemahaman
belajar setelah
pembelajaran daring?

saudara/i
dalam
adanya

Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam
belajar

Apakah ada dorongan saudara/i
untuk belajar?

Bagaimana menurut saudara/i,
apakah semakin bersemangat
dalam belajar setelah adanya
pembelajaran daring?

Adanya harapan dan
cita- cita masa depan

Apakah ada harapan dan cita- cita
saudara/i di masa depan?

Adanya  penghargaan
dalam belajar

Apakah  saudara/i  mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan
tugas yang diberikan guru selama
pembelajaran daring?

Bagaimana cara saudara/i
mengatasi apabila terjadi
gangguan dalam jaringan selama
pembelajaran daring?

Bagaimana cara saudara/i agar
tetap semangat selama
pembelajaran daring?

Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar

Apakah ada Kkegiatan yang
menarik dalam belajar selama
pembelajaran daring?

Adanya lingkungan

Apakah lingkungan saudara/i




belajar yang kondusif, kondusif  saat  pembelajaran
sehingga daring?

memungkinkan 4. Bagaimana kekuatan jaringan
seseorang siswa dapat yang ada di rumah ataupun
belajar dengan baik sekitar rumah saudara/i

5. Wawancara untuk guru
7) Bagaimana pendapat Bapak/lbu terhadap pembelajaran daring?
8) Bagaimana koneksi yang ada dilingkungan Bapak/lbu?
9) Bagaimana cara Bapak/lbu membuat siswa agar tetap semangat dan
tidak bosan dalam pembelajaran daring?
10) Bagaimana cara Bapak/lbu dalam mempersiapkan diri sebelum
memulai pembelajaran daring?
11) Apa vyang Bapak/lbu rasakan setelah  diberlakukannya
pembelajaran daring ini?
12)  Apakah ada respon dari peserta didik terhadap materi yang
Bapak/Ibu berikan?
6. Wawancara untuk orang tua mengenai persepsi orang tua terhadap
pembelajaran daring

Kisi- Kisi Untuk Orang Tua Mengenai Persepsi Orang Tua Terhadap
Pembelajaran Daring

No | Indikator Pertanyaan
1 Penyerapan terhadap | 4. Bagaimana pendapat
rangsang atau objek dari Bapak/Ibu terhadap
luar individu pembelajaran daring?
5. Bagaimana pendapat

Bapak/Ibu terhadap interaksi
siswa/i dengan temannya
selama pembelajaran daring?
6. Bagaimana pendapat




Bapak/Ibu terhadap interaksi

siswa/i dengan  gurunya
selama pembelajaran daring?
Pengertian atau pemahaman | 3. Bagaimana pendapat
terhadap objek Bapak/Ibu terhadap

pemahaman siswa/i dalam

pembelajaran selama
diberlakukannya
pembelajaran daring?
. Bagaimana pendapat
Bapak/lbu tentang perilaku
siswa/i selama
diberlakukannya
pembelajaran daring?
Penilaian atau evaluasi | 4. Bagaimana menurut
individu terhadap objek Bapak/Ibu dengan semangat
belajar ~ siswa/i  setelah
adanya pembelajaran daring?
. Bagaimana pendapat

. Seberapa puas

Bapak/lbu, apakah siswa/i
teatap  aktif  melakukan
diskusi dengan temannya
selama pembelajaran daring?
Bapak/Ibu
terhadap pembelajaran

daring?
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